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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
1. Konsonan 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak 
dilambangkan 
Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث ṡa ṡ es (dengan titik diatas) 
ج Jim J Je 
ح ḥa ḥ ha (dengan titik dibawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Z zet (dengan titik diatas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
xi 
 
ش Syin Sy es dan ye 
ص ṣad ṣ es (dengan titik dibawah) 
ض ḍad ḍ de (dengan titik dibawah) 
ط ṭa ṭ te (dengan titik dibawah) 
ظ ẓa ẓ zet (dengan titik dibawah) 
ع „ain ̒ apostrof terbalik 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء Hamzah ̓̓ Apostrof 
ى Ya Y Ye 
 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda  ( ̓ ) 
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2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambanya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 اَا fatḥah A A 
 اِا Kasrah I I 
 اُا ḍammah U U 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 اَ  fatḥah dan yā̓̓ Ai a dan i 
 اَو fatḥah dan wau Au a dan u 
Contoh: 
فيك : kaifa 
ل ىه : haula 
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3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf  dan 
tanda 
Nama 
 اَ … /  اَا …. Fatḥah dan alif atau 
yā̓̓ 
Ā a dan garis di 
atas 
  Kasrah dan yā Ī i dan garis di 
atas 
و ḍammah dan wau Ữ u dan garis di 
atas 
 
Contoh: 
ت ام : māta 
ًمر : ramā 
ميق : qīla 
ت ىمي : yamūtu 
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4. Tā marbūṭah 
Tramsliterasi untuk tā’ marbūṭah ada dua yaitu: tā’ marbūṭah yang hidup atau 
mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah (t). 
sedangkantā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah (h). 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 
marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh:  
ل افط لاا ةض ور : rauḍah al-aṭfāl 
ةهض افنا ةىيدمنا : al-madīnah al-fāḍilah 
ةمكحنا  : rauḍah al-aṭfāl 
5. Syaddah (Tasydīd) 
Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydīd ( ﹼ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
اىبر : rabbanā 
اىيجو : najjainā 
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قحنا : al-ḥaqq 
معو : nu”ima 
ودع : „duwwun 
Jika huruf  ي ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
(ـــــؠ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī. 
Contoh: 
يهع : „Ali (bukan „Aliyy atau „Aly) 
يبرع : „Arabī (bukan „Arabiyy atau „Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  لا (alif 
lam ma‟arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-,baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsyiah maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
( - ). 
Contoh : 
سمشنا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ةن زنازنا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ةفسهفنا : al-falsafah 
دلابنا : al- bilādu 
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7. Hamzah. 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof ( „ ) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletah di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh : 
نورمات : ta‟murūna 
عىىنا : al-nau‟ 
ءيش : syai‟un 
ترما : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata 
al-Qur‟an (dari al-Qur‟ān), Alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata 
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi 
secara utuh. Contoh: 
Fī Ẓilāl al-Qur‟ān 
Al-Sunnah qabl al-tadwīn 
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 9. Lafẓ al-jalālah (ﷲ ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai muḍā ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 
Contoh: 
الله هيد    dīnullāh  الله اب  billāh 
Adapun tā’ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 
ditransliterasi dengan huruf (t).contoh:  
مهههنا ةمحر يف  hum fī raḥmatillāh 
 10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
capital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
capital, misalnya, digunakan untuk menulis huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap dengan huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan 
yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh 
kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, 
DP, CDK, dan DR). contoh: 
Wa mā Muḥammadun illā rasūl 
Inna awwala baitin wuḍi‟a linnāsi lallaẓī bi bakkata mubārakan 
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Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fih al-Qur‟ān 
Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī 
Abū Naṣr al-Farābī 
Al-Gazālī 
Al-Munqiż min al-Ḋalāl 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:  
Abū al-Walīd Muḥammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-
Walīd Muḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muḥammad Ibnu) 
Naṣr Ḥāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Naṣr Ḥāmid (bukan: Zaīd, 
Naṣr Ḥāmid Abū). 
B. Daftar Singkatan 
 Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.  : subḥānahū wa ta‟ālā 
saw.  : ṣallallāhu „alaihi wa sallam 
M  : Masehi 
QS…/…: 4 : QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Āli „Imrān/3: 4 
HR  : Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 
Nama  : Syahraeni 
NIM  : 10400113007 
Judul  :Tinjauan Sosiologis Terhadap Faktor-Faktor yang Menyababkan 
Tingginya Jumlah Pernikahan Dini di Desa Gattareng, Kecamatan 
Marioriwawo, Kabupaten Soppeng. 
 
   Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana tinjauan sosiologis terhadap 
faktor-faktor yang menyebabkan tingginya jumlah pernikahan dini desa Gattareng, 
Kecematan Marioriwawo, Kabupaten Soppeng ? pokok masalah tersebut selanjutnya 
di-breakdown ke dalam beberapa submasalah atau pertanyaan penelitian, yaitu: 1) 
Faktor-faktor apakah yang melatar belakangi peningkatan pernikahan dini di Desa 
Gattareng, Kecamatan Marioriwawo, Kabupaten Soppeng?, 2) Bagaimana pandangan 
masyarakat terhadap tingginya jumlah pernikahan dini di Desa Gattareng, Kecamatan 
Marioriwawo, Kabupaten Soppeng?, 3) Apa saja dampak yang ditimbulkan dari 
tingginya jumlah pernikahan dini di Desa Gattareng, Kecamatan Marioriwawo, 
Kabupaten Soppeng?.   
   Jenis penelitian ini tergolong (Field Research Kualitatif) dengan pendekatan 
penelitian yang digunakan adalah: teologi normatif, dan yuridis. Adapun sumber data 
penelitian ini adalah yang melakukan pernikahan dini, masyarakat. Selanjutnya, 
metode pengumpulan data yang digunakan adalah: observasi, wawancara, 
dokumentasi. Lalu, teknik pengolahan dan analisis data yang digunakan, yaitu: 
pengumpulan fakta-fakta di lapangan.  
  Hasil yang dicapai dari penelitian ini adalah bahwa faktor-faktor yang 
menyebabkan masyarakat melakukan pernikahan dini di desa Gattareng adalah 1) 
faktor ekonomi, 2) faktor orang tua, 3) faktor hamil diluar nikah, (4) faktor media 
sosial internet, 5) faktor tradisi keluarga, 6) faktor kebiasaan dan adat istiadat. 
Mengetahui pandangan masyarakat mengenai pernikahan dini. Dampak-dampak yang 
muncul dari pernikahan di desa Gattareng yaitu 1) kehilangan kesempatan mengecap 
pendidikan tinggi, 2) interaksi teman sebaya berkurang, 3) sempitnya peluang 
mendapat kerja. Dengan menimbang resiko yang cukup berbahaya tersebut maka 
kebijakan yang harus diambil adalah mencegah pernikahan dini yang terjadi demi 
kelanggengan dan keselamatan keluarga, dan juga keselamatan orang tua dan anak. 
Implikasi dari Penelitian ini adalah: 1) Perlu dilakukan upaya pencegahan, 
pendampingan, dan penyuluhan kepada masyarakat secara berkelanjutan dari 
berbagai pihak yang terkait, 2) Perlu penguatan tokoh masyarakat dan tokoh agama 
sebagai control sosial, 3) meningkatkan peran orang tua dan tokoh pendidikan untuk 
mendorong anak kembali bersekolah. Perlu penelitian lebih lanjut yang bersifat 
pengembangan berupa sosialisasi, pencegahan, penyuluhan bagi remaja dan orang tua 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Islam merupakan agama yang sangat memperhatikan hubungan manusia baik 
secara vertical maupun horizontal. Secara vertikal diatur bagaimana hubungan antara 
manusia dengan Tuhan. Sedangkan secara horizontal diatur bagaimana manusia agar 
mampu berinteraksi dengan sesama mahluk. Salah satu bentuk aplikasi dari hubungan 
horizontal tersebut adalah perkawinan.
1
 
Allah menciptakan manusia berjenis kelamin (sex), laki-laki dan perempuan. 
Sehingga mereka menjadi berpasang-pasangan atau berjodoh-jodohan, yang disebut 
perkawinan. Perkawinan merupakan salah satu sunnah Allah yang umum dan berlaku 
pada semua mahluk Tuhan, baik pada manusia, hewan, dan tumbuh-tumbuhan.  
Perkawinan merupakan momentum yang sangat penting bagi perjalanan hidup 
manusia. Di samping membawa kedua mempelai kealam lain yang berbeda, 
perkawinan juga secara otomatis akan mengubah status keduanya, setelah perkawinan 
kedua belah pihak akan menerima beban yang berat dan tanggung jawab masing-
masing. Tanggung jawab dan beban itu bukanlah sesuatu yang mudah dilaksanakan, 
sehingga mereka harus sanggup memikul dan melaksanakan.
2
 Suami maupun istri 
perlu memiliki kesiapan matang, baik fisik maupun psikis. Hal ini karena pekerjaan 
                                                          
1
  Sajuti Thalib, Hukum Kekeluargaan Indonesia (Cet. V; Jakarta: UI Pers, 1986), h. 89. 
2
 Amir Nuruddin, Hukum Perdata Islam di Indonesia (Cet. I; Jakarta: Kencana. 2004), h. 39. 
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berat tersebut tidak mungkin terlaksana dengan persiapan yang asal-asalan dan 
kondisi fisik maupun psikis yang buruk.
3
 
Dalam proses perjalanannya untuk meneruskan jenis keturunannya manusia 
membutuhkan pasangan hidup yang dapat memberikan keturunan sesuai yang 
diinginkan dalam kehidupan. Perkawinan adalah sebuah institusi yang mengandung 
multi aspek dan multi dimensi, Keberagaman aspek yang terkandung dalam lembaga 
perkawinan ini berjalan sepanjang usia perkawinan itu sendiri.
4
 Dalam hal ini, sebuah 
perkawinan di maksudkan agar dapat berlangsung seumur hidup, dan perkawinan 
yang bahagia dan kekal harus selalu berdasar Ketuhanan Yang Maha Esa. 
Menurut pandangan yang dipahami kebanyakan pendapat fuqaha pernikahan 
adalah ikatan yang bertujuan menghalakan pergaulan bebas dan menghalalkan suami 
istri demi mendapatkan keturunan. Dan pernikahan juga bisa dikatakan suatu 
perjanjian suci antaraseorang laki-laki dan seorang perempuan untuk membentuk 
keluarga bahagia. Perjanjian itu dikatakan dalam bentuk ijab dan Kabul diucapkan 
dalam suatu majelis, baik langsung oleh mereka yang bersangkutan, yakni calon 
suami dan calon isri, jika keduanya sepenuhnya berhak atas dirinya menurut hukum 
atau oleh mereka yang dikuasakan untuk itu. Kalau tidak demikian, misalnya dalam 
keadaan tidak waras atau masih dalam dibawah umur, untuk mereka, dapat bertindak 
wali-wali mereka yang sah.
5
 Perkawinan bagi manusia adalah hal yang sangat penting 
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dimana dalam sebuah perkawinan manusia dapat memperoleh keseimbangan hidup 
baik secara biologis, sosiologis, maupun psikologis. 
Seseorang dengan melangsungkan sebuah perkawinan maka dengan 
sendirinya semua kebutuhan biologisnya bisa terpenuhi. Ia akan bisa menyalurkan 
kebutuhan seksnya dengan pasangan hidupnya. Sementara itu secara mental atau 
rohani mereka yang telah menikah lebih bisa mengendalikan emosinya dan 
mengendalikan nafsu seksnya. 
Dalam sebuah pernikahan kematangan emosional sangat penting dalam 
menjaga kelangsungan hubungan pernikahan. Keberhasilan dalam sebuah rumah 
tangga sangat di pengaruhi oleh kematangan emosional dari suami maupun seorang 
istri. Dilangsungkannya sebuah pernikahan kehidupan sosial di lingkungan 
masyarakat juga akan diakui dan sah dimata hukum yang ada.  
Mereka yang telah dewasa saja yang secara umum dapat melewati, sedangkan 
mereka yang belum dewasa belum siap menerima beban seberat ini. Dalam 
keseharian peristiwa perkawinan usia dibawah umur sering kali ditemukan, terutama 
di dalam masyarakat pedesaan atau masyarakat berpendidikan rendah. Alasan yang 
klise dalam perkawinan ini adalah kesulitan ekonomi, serta kebiasaan adat yang 
terjadi pada keluarga yang merasa malu mempunyai anak gadis yang belum menikah 
diusia dua belas sampai lima belas tahun bahkan lebih rendah lagi. Biasanya 
perkawinan seperti ini berusia pendek karena mereka yang terlibat perkawinan 
tersebut memang belum siap lahir batin untuk menghadapinya.
6
 
Sebuah perkawinan pada umumnya di lakukan oleh orang yang berusia 
dewasa atau dalam hal ini orang yang berumur diatas 18 tahun keatas. Sebuah 
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pernikahan dapat berlangsung tanpa memikirkan latar belakang profesi, agama, suku 
bangsa dan kaya atau miskin. Dalam kehidupan seorang manusia perkawinan tidaklah 
bersifat sementara tapi bersifat seumur hidup. 
Dalam fikih, ketentuan usia berapa sebaiknya seseorang yang dapat menikah 
tidak dijelaskan. Yang ada hanyalah ketentuan aqil-balig bagi pria dan wanita yang 
terkenal dengan istilah alamah al-bulug. Di sana ada batasan bagi wanita yaitu setelah 
menstruasi (haid). Sedangkan batasan bagi laki-laki yaitu setelah mengalami mimpi 
basah. Padahal laki-laki yang sudah mengalami mimpi basah dan perempuan yang 
sudah menstruasi belum tentu juga mengalami kedewasaan dalam berfikir.  
Dalam sebuah pernikahan penting halnya memperhatikan batasan usia dalam 
pernikahan. Hal ini disebabkan karena dalam sebuah pernikahan di kehendaki 
kematangan psikologis. Usia perkawinan muda sering kali dapat berdampaknya 
kurang harmonisnya suatu perkawinan dan hingga dapat menjadikan perceraian 
dalam perkawinan. 
Dalam pernikahan disatu sisi calon mempelai harus menunggu sampai waktu-
waktu tertentu, sampai sekiranya calon mempelai dianggap mampu memikul tugas 
sebagai istri atau sebagai suami, sedang dilain sisi, rangsangan dan godaan begitu 
sporadic tersebar dimana-mana. Oleh karena itu, haruskah pernikahan yang mesti 
dibatasi atau harus membiarkan pernikahan tanpa “rencana” yang matang sebagai 
solusi. 
Menurut Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 (pasal 1), perkawinan itu ialah 
ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri 
dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan 
Yang Maha Esa, membentuk keluarga yang bahagia merupakan pula tujuan 
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perkawinan, pemeliharaan dan pendidikan menjadi hak dan kewajiban orang tua.
7
 
Tetapi implementasi Undang-undang pun sering kali tidak efektif dan terpatahkan 
oleh adat istiadat serta tradisi yang mengatur norma sosial suatu kelompok 
masyarakat. 
Nikah dibawah umur yang menjadi fenomena dalam masyarakat muslim 
karena secara hukum fikih dipandang sah, tanpa mempertimbangkan kematangan 
psikologis maupun kematangan organ reproduksi. Ketidaksiapan organ reproduksi 
perempuan dalam memasuki jengjang perkawinan menimbulkan dampak yang 
berbahaya bagi ibu dan bayinya. Penelitian yang dilakukan oleh sejumlah perguruan 
tinggi dan LSM perempuan, bahwa dampak perkawinan dibawah umur dimana organ 
reproduksi belum siap untuk dibuahi dapat memicu penyakit pada reproduksi.
8
  
Komunitas internasional menyadari pula bahwa masalah pernikahan anak 
merupakan masalah yang sangat serius. Implikasi secara umum bahwa kaum wanita 
dan anak yang akan menanggung resiko dalam berbagai aspek, berkaitan dengan 
pernikahan yang tidak di inginkan, hubungan seksual yang dipaksakan, kehamilan di 
usia yang sangat muda, selain juga meningkatnya resiko penularan infeksi HIV, 
penyakit menular seksual lainnya, dan kanker leher rahim. Konsekuensi yang luas 
dalam berbagai aspek kehidupan tentunya merupakan hambatan dalam mencapai 
Millennium Developmental Goals.
9
 
Pernikahan usia dini menimbulkan permasalahan dan dampak permasalahannya:  
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a. Pernikahan usia dini ada kecenderungan sangat sulit mewujudkan tujuan 
perkawinan secara baik.    
b. Pernikahan usia dini ada kecenderungan berakhir pada perceraian   
c. Pernikahan usia dini sulit mendapat keturunan yang baik dan sehat.   
d. Pernikahan mempunyai hubungan dengan masalah kependudukan.  
e. Dampaknya ternyata bahwa batas umur yang rendah bagi seorang wanita untuk 
kawin, mengakibatkan laju kelahiran lebih tinggi.  
Berdasarkan uraian sebelumnya penulis tertarik dan merasa perlu mengadakan 
penelitian tentang “Tinjauan Sosiologis terhadap faktor-faktor yang menyebabkan 
tingginya jumlah pernikahan dini, Desa Gattareng, Kecamatan Marioriwawo, 
Kabupaten Soppeng. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi fokus 
1. Fokus penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti hanya akan berfokus pada faktor-faktor yang 
menyebabkan tingginya jumlah pernikahan dini, Desa Gattareng, Kecamatan 
Marioriwawo, Kabupaten Soppeng.  
2. Deskripsi fokus 
Berdasarkan fokus penelitian dari uraian sebelumnya, penelitian ini 
menjelaskan tentang faktor-faktor yang menyebabkan tingginya jumlah pernikahan 
dini, Desa Gattareng, Kecamatan Marioriwawo, Kabupaten Soppeng. 
     Pernikahan dini memiliki dampak yang cukup berbahaya bagi yang 
melakukannya baik pria ataupun bagi wanita, dan dalam berbagai aspek seperti 
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kesehatan, psikologi dan mental. Walaupun pernikahan usia dini memiliki dampak 
positif, namun dibandingkan dengan faktor negatif lainnya tentu sangat tidak 
seimbang ada berbagai alasan yang menyebabkan terjadinya pernikahan dini 
terkadang tidak di sengaja atau yang sudah direncanakan. 
C.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang pada uraian sebelumnya, maka penulis 
merumuskan pokok permasalahan yaitu: Bagaimana Tinjauan Sosiologis terhadap 
Faktor-faktor Yang Menyebabkan Tingginya Jumlah Pernikahan Dini, Desa 
Gattareng, Kecamatan Marioriwawo, Kabupaten Soppeng ? Dari pokok permasalahan 
tersebut, maka dapat dirumuskan sub-sub masalah sebagai berikut: 
1. Faktor-faktor apa yang melatar belakangi peningkatan pernikahan dini di Desa 
Gattarang, Kecamatan Marioriwawo, Kabupaten Soppeng? 
2. Bagaimana pandangan masyarakat terhadap tingginya jumlah pernikahan dini 
di Desa Gattarang, Kecamatan Marioriwawo, Kabupaten Soppeng? 
3. Apa saja dampak yang ditimbulkan dari tingginya jumlah pernikahan dini di 
Desa Gattarang, Kecamatan Marioriwawo, Kabupaten Soppeng? 
D. Kajian Pustaka 
Dari beberapa penelitian terdahulu, peneliti tidak menemukan judul yang 
sama tetapi terdapat sedikit pembahasan yang sama. Penelitian ini mengambil 
pembahasan yang berbeda mengenai Faktor-faktor yang menyebabkan tingginya 
jumlah pernikahan dini, Hal inilah yang membedakan penelitian ini dengan penelitian 
sebelumnya. 
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Abdillah Mustari dalam bukunya yang berjudul Reinterprestasi konsep-
konsep Hukum Perkawinan Islam Perkawinan adalah satu sunnatullah yang umum 
berlaku pada semua mahluk, baik manusia, hewan maupun tumbuh-tumbuhan. 
Dengan perkawinan tersebut mahluk hidup dapat berkembang biak atau 
mengembangkan keturunannya sehingga dapat mempertahankan eksistensi 
kehidupannya di alam. Perkawinan bagi manusia sebagai mana makhluk hidup yang 
lain adalah suatu cara yang dipilih Allah sebagai jalan untuk beranak, berkembang 
biak untuk kelestarian hidupnya, setelah masing-masing pasangan melakukan peranan 
yang positif dalam mewujudkan tujuan perkawinan.
10
  
Dalam definisi perkawinan yang dirumuskan oleh mayoritas ulama fiqh empat 
mazhab terkemuka, Abd al-Rahman Al-Jaziriy kemudian menyimpulkan bahwa nikah 
adalah akad yang memberikan hak (keabsahan) kepada laki-laki untuk memanfaatkan 
tubuh perempuan demi kenikmatan seksualnya. Al-Jaziriy mengatakan ini merupakan 
pengertian yang disepakati para ulama meski diungkapkan dengan bahasa yang 
berbeda-beda. Hal yang perlu dicatat dari definisi tersebut adalah bahwa perkawinan 
tampak hanya dimaksudkan sebagai wahana kenikmatan seksual (min haisu al-
talazzuz/rekreasi), atau paling tidak ia (kesenangan seksual) sebagai tujuan utama. 
Tujuan lain sebagaimana disebutkan Alquran bahwa perkawinan dimaksudkan untuk 
sebuah kehidupan. Bersama yang sehat dan penuh cinta-kasih tidak dikemukakan 
secara eksplisit.  
Abdul Rahman Ghozali dalam bukunya yang berjudul Fiqh Munakahat 
Perkawinan menurut Agama Islam ialah untuk memenuhi petunjuk agama dalam 
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rangka mendirikan keluarga yang harmonis, sejahtera dan bahagia. Harmonis dalam 
menggunakan hak dan kewajiban anggota keluarga, sejahtera artinya terciptanya 
ketenangan lahir dan batin di sebabkan terpenuhinya keperluan hidup lahir dan 
batinnya, sehingga timbullah kebahagiaan yakni, kasih dan sayang antar anggota 
keluarga.
11
 
Amir Syarifuddin dalam bukunya yang berjudul Hukum Perkawinan Islam di 
Indonesia Dengan melihat kepada hakikat perkawinan itu merupakan akad yang 
membolehkan laki-laki dan perempuan melakukan sesuatu yang sebelumnya tidak 
dibolehkan, maka dapat dikatakan bahwa hukum asal perkawinan itu adalah boleh 
atau mubah.
12
 
Sikap agama Islam terhadap perkawinan, dalam Al-Quran dinyatakan bahwa 
hidup berpasang-pasangan, hidup berjodoh-jodoh adalah naluri segala mahluk Allah, 
termasuk manusia.
13
 sebagaimana firmanNya dalam QS. Az-Zariyat/ 51 : 49. 
                
Terjemahnya:  
“Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu 
mengingat akan kebesaran.
14
 
Dari mahluk yang diciptakan oleh Allah SWT menciptakan manusia menjadi 
berkembang biak dan berlangsung dari generasi ke generasi berikutnya. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa pernikahan bukan semata-mata legalisasi, dari 
kehidupan bersama antara seorang laki-laki dan perempuan tetapi lebih dari itu 
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pernikahan merupakan ikatan lahir batin dalam membina kehidupan keluarga. Dalam 
menjalankan kehidupan berkeluarga diharapkan kedua individu itu dapat memenuhi 
kebutuhannya dan mengembangkan dirinya. Pernikahan sifatnya kekal dan bertujuan 
menciptakan kebahagian individu yang terlibat didalamnya 
E.  Tujuan Penelitian & Kegunaan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah:  
a. Mengetahui tinjauan sosiologis terhadap faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
peningkatan pernikahan dini di Desa Gattareng, Kecamatan Marioriwawo, 
Kabupaten Soppeng. 
b. Mengetahui bagaimana pandangan masyarakat terhadap tingginya jumlah 
pernikahan dini di Desa Gattareng, Kecamatan Marioriwawo, Kabupaten Soppeng.  
c. Mengetahui apa saja dampak yang ditimbulkan dari tingginya jumlah pernikahan 
dini di Desa Gattareng, Kecamatan Marioriwawo, Kabupaten Soppeng. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan baik dari segi teoritis  
maupun dari segi praktis. 
a. Kegunaan Teoretis 
Mengembangkan ilmu pengetahuan, khususnya pada bidang Ilmu Hukum  
dalam memberikan respon terhadap dinamika perkembangan perkawinan, termasuk 
dalam hal pernikahan dini. 
b. Kegunaan Praktis 
Dalam penelitian ini diharapakan dapat berguna untuk memecahkan 
permasalahan pada lembaga-lembaga pemerintahan atau swasta yang biasa kita 
jumpai dalam kehidupan masyarakat.  
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Pengertian Pernikahan 
Perkawinan atau nikah artinya suatu akad yang menghalalkan pergaulan 
antara seorang laki-laki dan perempuan yang bukan muhrimnya dan menimbulkan 
hak dan kewajiban antara keduanya.
1
 Pada dasarnya pernikahan itu di perintahkan 
oleh syara’ sesuai dengan ayat ini QS An-Nisa (4) : 3 
                                     
                         
Terjemahannya:  
“Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) 
perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), Maka kawinilah 
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau empat. Kemudian jika 
kamu takut tidak akan dapat berlaku adil Maka (kawinilah) seorang saja, atau 
budak-budak yang kamu miliki. yang demikian itu adalah lebih dekat kepada 
tidak berbuat aniaya”.2 
Kata nikah berasal dari bahasa arab yang di dalam bahasa Indonesia sering 
diterjemahkan dengan perkawinan. Nikah menurut istilah syariat Islam adalah akad 
yang menghalalkan pergaulan antara laki-laki dan perempuan yang tidak ada 
hubungan mahram sehingga dengan akad tersebut terjadi hak dan kewajiban antara 
kedua insan. 
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Pernikahan adalah upacara pengikatan janji nikah yang dirayakan atau 
dilaksanakan oleh dua orang dengan maksud meresmikan ikatan perkawinan secara 
norma agama, norma hukum, dan norma sosial.
3
 Upacara pernikahan memiliki 
banyak ragam dan variasi menurut tradisi suku bangsa, agama, budaya, maupun kelas 
sosial. Penggunaan adat atau aturan tertentu kadang-kadang 
berkaitan dengan aturan atau hukum agama tertentu pula. 
4
 
Hubungan antara seorang laki-laki dan perempuan adalah merupakan 
tuntunan yang telah diciptakan oleh Allah SWT dan untuk menghalalkan hubungan 
ini maka di syariatkanlah akad nikah. Pergaulan antara laki-laki dan perempuan yang 
diatur dengan pernikahan ini akan membawa keharmonisan, keberkahan, dan 
kesejahteraan baik bagi laki-laki maupun perempuan, bagi keturunan di antara 
keduanya bahkan bagi masyrakat yang berada di sekeliling kedua insan tersebut. 
Sebagaimana firmanNya dalam QS. An-Nisa (4) : 34. 
 
                           
                              
                                 
   
 
Terjemahnya : 
“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah 
telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain 
(wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta 
                                                          
3
 Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia (Cet.I; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2000), 
h. 69. 
4
 Mubasyarah, “Analisis Faktor Penyebab Pernikahan Dini dan Dampaknya Bagi 
Pelakunya”, Yudisia, vol. 7, no.2 (Desember 2016), h. 386. (Diakses 04 Mei 2017). 
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mereka. sebab itu Maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi 
memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara 
(mereka). Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah 
mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. 
Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan 
untuk menyusahkannya. sesungguhnya Allah maha tinggi lagi maha besar.”5 
Dalam undang-undang pernikahan disebutkan bahwa pernikahan yang ideal 
adalah laki-laki berusia 21 tahun dan perempuan berusia 19 tahun, pada usia tersebut 
seseorang yang melakukan pernikahan sudah memasuki usia dewasa, sehingga sudah 
mampu memikul tanggung jawab dan perannya masing-masing, baik sebagai suami 
maupun sebagai istri. Namun, dalam realitasnya banyak terjadi pernikahan dini, yaitu 
pernikahan yang terjadi antara laki-laki dan perempuan yang belum dewasa dan 
matang berdasarkan undang-undang maupun dalam perpektif psikologis. Hal ini 
dapat terjadi karena beberapa faktor penyebab. 
Menurut undang-undang RI No. 1 tahun 1974 tentang perkawinan dan 
intruksi presiden No. 1 tahun 1991 tentang kompilasi hukum islam merumuskan 
bahwa perkawinan adalah ikatan lahir dan batin antara seorang pria dan wanita 
sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan kekal 
berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa.
6
 
Perkawinan merupakan salah satu perintah agama kepada yang mampu untuk 
segera melaksanakaanya. Karena dengan perkawinan ,dapat mengurangi maksiat 
penglihatan memelihara diri dari perbuatan zina. Oleh karena itu , bagi mereka yang 
berkeinginan untuk menikah, sementara perbekalan untuk memasuki perkawinan 
                                                          
5
  Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, h. 84. 
6
 Zainuddin  Ali,  Hukum Perdata Islam di Indonesia (Cet. I; Jakarta: Sinar Grafika, 2012), h. 
8. 
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belum siap, dianjurkan berpuasa. Dengan berpuasa , diharapkan dapat membentengi 
diri dari perbuatan tercela yang sangat keji, yaitu perzinaan
7
 
Dari pengertian perkawinan ini mengandung aspek akibat hukum, 
melangsungkan perkawinan ialah saling mendapat hak dan kewajiban serta bertujuan 
mengadakan hubungan pergaulan yang dilandasi tolong menolong. Karena 
perkawinan termasuk pelaksanaan agama, didalamnya terkandung adanya 
tujuan/maksud mengharapkan keridhaan Allah SWT. Pernikahan merupakan 
sunnatullah yang umum berlaku pada semua makhluknya, baik pada manusia, hewan 
maupun tumbuh-tumbuhan.
8
 Ia adalah suatu yang dipilih Allah SWT. Sebagai jalan 
bagi makhluknya untuk berkembang biak, dan melestarikan hidupnya. Pernikahan 
akan berperan setelah masing-masing pasangan siap melakukan peranannya yang 
positif dalam mewujudkan tujuan dan pernikahan itu sendiri.
9
 
Untuk membentuk suatu keluarga harus dipersiapkan dengan matang 
diantaranya pasangan yang akan membentuk keluarga harus sudah dewasa, baik 
secara biologis atau bertanggung jawab. Bagi pria harus sudah siap untuk memikul 
tanggung jawab sebagai kepala keluarga, sehingga berkewajiban memberi nafkah 
kepada anggota keluarga. Bagi seorang wanita ia harus sudah siap menjadi ibu rumah 
tangga yang bertugas mengendalikan rumah tangga, melahirkan, mendidik, dan 
mengasuh anak-anak.
10
 Tetapi apa yang diidam-idamkan dan ideal, apa yang 
                                                          
7
 Hilman Hadikusuma,  Hukum Perkawinan di Indonesia (Cet.I; Bandung: Mandar Maju, 
2003), h. 20. 
8
 Mohd. Idris ramulyo, Hukum perkawinan Islam (Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara, 2002), h. 98. 
9
 Thahir Maloko, Dinamika Hukum Dalam Perkawinan (Cet. I; Makassar: Alauddin 
University Press, 2012), h. 13. 
10
 Rahmat Djatika, Sosialisasi Hukum Islam (Cet. I; Bandung : Rosda Karya,1991), h. 251. 
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seharusnya dalam kenyataan tidak sesuai harapan dan berjalan sebagaimana 
mestinya. Kebahagiaan yang diharapkan dapat diraup dari kehidupan berumah 
tangga, kerap kali hilang kandas tak berbekas yang menonjol justru derita dan 
nestapa. Sebagaimana firmanNya dalam QS. At- Thalaq (65) : 6 
                            
                                 
          
Terjemahnya : 
“Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat tinggal menurut 
kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk 
menyempitkan (hati) mereka. dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah ditalaq) 
itu sedang hamil, Maka berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka 
bersalin, Kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu untukmu Maka 
berikanlah kepada mereka upahnya, dan musyawarahkanlah di antara kamu 
(segala sesuatu) dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan Maka 
perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya.”11 
Menurut istilah syari’at nikah adalah akad yang mengandung kebolehan untuk 
bersetubuh dengan lafadz inkah atau tazwij. Definisi nikah tidak terdapat perbedaan 
prinsipil di kalangan ulama-ulama fiqh, yang hanya ada perbedaan rasional saja. 
Dalam hal ini ulama fiqh bersepakat bahwa nikah itu adalah akad yang diatur oleh 
agama untuk memberikan kepada pria hak memiliki penggunaan terhadap farj 
(kemaluan) perempuan dan seluruh tubuhnya untuk kenikmatan sebagai tujuan 
primer.
12
 
                                                          
11
 Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, h. 559. 
12
 Sri Mulyati, Relasi Suami Istri dalam Islam (Cet. I; UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 
2004), h. 2. 
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Walaupun persetubuhan merupakan bagian integral dari pernikahan, dan 
persetubuhan tanpa adanya pernikahan merupakan perzinahan, namun 
mengungkapkannya secara fulgar dalam sebuah definisi mempunyai konotasi negatif. 
Seolah-olah tujuan utama dari penikahan adalah melakukan persetubuhan. Hamper di 
semua kelompok masyarakat, perkawinan tidak hanya merupakan masalah individu, 
antara seorang laki-laki dan perempuan, yang telah sepakat untuk hidup bersama 
dalam semuah keluarga. Perkawinan adalah perpaduan banyak aspek, yaitu nilai 
budaya, agama, hukum, tradisi, ekonomi. Kemudian hampir disetiap agama memiliki 
aturan tentang pernikahan, seperti halnya dalam agama Islam saja adanya aturan 
ketika perkawinan tidak lagi bisa dilanjutkan, maka bisa melalui perceraian.
13
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa pernikahan bukan semata-mata legalisasi, dari 
kehidupan bersama antara seorang laki-laki dan perempuan tetapi lebih dari itu 
pernikahan merupakan ikatan lahir batin dalam membina kehidupan keluarga. Dalam 
menjalankan kehidupan berkeluarga diharapkan kedua individu itu dapat memenuhi 
kebutuhannya dan mengembangkan dirinya. Pernikahan sifatnya kekal dan bertujuan 
menciptakan kebahagian individu yang terlibat didalamnya. 
B. Pengertian Pernikahan Dini 
Pengertian pernikahan dini adalah pernikahan yang dilakukan oleh salah satu 
pasangan yang memiliki usia dibawah umur yang biasanya dibawah 17 tahun. Baik 
pria atau wanita jika belum cukup umur (17 Tahun) jika melangsungkan pernikahan 
                                                          
13
 Kustini, Meneluri Makna Fenomena Perkawinan dibawah Umur dan Perkawinan tidak 
Tercatat (Cet. I; Jakarta: Puslitbang Kehidupan Keagamaan Badan Litbang dan Diklat Kementrian 
Agama RI, 2013), h. 3. 
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dapat dikatakan sebagai pernikahan usia dini. Pernikahan dini sebaiknya dicegah dan 
dihindari karena masa depan anda mungkin lebih cerah dengan memprioritaskan 
pendidikan dan belajar terlebih dahulu. Jika melangsungkan pernikahan dapat 
dikatakan sebagai pernikahan usia dini. Di Indonesia sendiri pernikahan belum cukup 
umur ini marak terjadi, tidak hanya di desa melainkan juga di kota di Indonesia masih 
banyak terjadi pernikahan dini pada anak dan remaja. Sebanyak 38% anak perempuan 
di bawah usia 18 tahun sudah menikah. Sementara persentase laki-laki yang menikah 
di bawah umur hanya 3,7 % (persen). Ternyata, ada beberapa penyebab yang 
mendorong mereka melakukan pernikahan dini. Hasil penelitian ini membuktikan 
kuatnya tradisi dan cara pandang masyarakat, terutama di pedesaan, masih menjadi 
pendorong bagi sebagian anak perempuan lain. Dari beberapa negara yang melakukan 
pernihakan dini, dua negara yaitu Bangladesh dan Pakistan terjadi deskriminasi 
gender, dimana di Bangladesh 73 % anak perempuan menikah sebelum usia 18 tahun 
dan sebanyak 27 % anak perempuan berusia 12 sd 14 tahun sedangkan laki-laki di 
usia yang sama hanya 2,8%. Hal yang hampir sama juga terjadi di Pakistan. Hal di 
atas menunjukkan  bahwa pernikahan dini terjadi di beberapa negara atau tempat juga 
dipengaruhi oleh kultur budaya setempat. Dalam realitasnya pernikahan dini akan 
menimbulkan dampak bagi pelakunya baik dampak negatif, dan hal ini akan 
mempengaruhi kehidupan pribadi maupun sosial pelakunya. Sehingga juga hal ini 
tidak diantisipasi tidak menutup kemungkinan pernikahan dini tidak mendatangkan 
kebahagiaan keluarga, sebagaimana tujuan dari pernikahan itu sendiri, tetapi justru 
akan mendatangkan kemadharatan bahkan mungkin kesengsaraan bagi pelakunya. 
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Menurut UU Negara 
Pengertian Pernikahan Dini menurut UU Negara/UU perkawinan bab 11 pasal 
7 ayat 1 menyatakan bahwa: perkawinan hanya diizinkan jika pihak pria dapat 
mencapai umur 19 tahun dan pihak perempuan sudah mencapai umur 16 tahun. Jadi, 
jika masih dibawah umur tersebut, maka dinamakan pernikahan dini. 
Menurut Sudut Pandang Kedokteran 
Dari sudut pandang kedokteran, pernikahan dini mempunyai dampak negatif 
baik bagi ibu maupun anak yang dilahirkan. 
Menurut Pakar Sosiologi 
Melihat dari sisi sosiolog/social, pernikahan dini dapat mengurangi 
harmonisasi keluarga. Hal tersebut disebabkan oleh emosi yang masih labil, gejolak 
darah muda dan cara pikir yang belum matang. 
Menurut Islam 
Adapun pernikahan dini menurut agama Islam, yakni pernikahan yang 
dilakukan oleh orang-orang yang belum baligh. Jadi, bagi yang belum baligh yang 
kemudian melakukan pernikahan sebelum itu, maka hal tersebut tentu dikatakan 
sebagai pernikahan dini. 
Pernikahan dini (early mariage) merupakan suatu pernikahan formal atau 
tidak formal yang dilakukan dibawah usia 18 tahun oleh seseorang yang masih dalam 
usia muda atau pubertas  yang belum cukup umur untuk melakukan suatu ikatan 
pernikan.
14
  
                                                          
14
 Irne W. Desiyanti, “Faktor-faktor yang berhubungan terhadap pernikahan dini pada 
pasangan usia subur”,Desiyanti, vol. 5, no. 3 ( April 2015), h. 271. (Diakses 19 Maret 2017). 
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Seseorang yang telah melakukan ikatan lahir batin antara pria dengan wanita 
sebagai seorang suami istri dengan tujuan membentuk keluarga, baik yang dilakukan 
secara hukum maupun secara adat/kepercayaan dapat dikatakan pula sebagai 
pernikahan. Apabila suatu pernikahan tersebut dilakukan oleh seseorang yang 
memiliki umur yang relatif muda maka hal itu dapat dikatakan dengan pernikahan 
dini. Umur yang relatif muda yang dimaksud tersebut adalah usia pubertas yaitu usia 
antara 10-19 tahun. Sehingga seorang remaja yang berusia antara 10-19 tahun yang 
telah melakukan ikatan lahir batin sebagai seorang suami istri dengan tujuan 
membentuk keluarga dikatakan sebagai pernikahan dini atau pernikahan muda.  
Salah satu faktor terjadinya pernikahan dini lainnya adalah pendidikan remaja 
dan pendidikan orang tua. Dalam kehidupan seseorang, dalam menyikapi masalah 
dan membuat keputusan termasuk hal yang lebih kompleks ataupun kematangan 
psikososialnya sangat dipengaruhi oleh tingkat pendidikan seseorang. Tingkat 
pendidikan maupun pengetahuan anak yang rendah dapat menyebabkan adanya 
kecenderungan melakukan pernikahan di usia dini. Remaja yang memiliki latar 
belakang pendidikan yang tinggi memiliki resiko lebih kecil untuk menikah dini 
dibandingkan dengan remaja yang memiliki latar pendidikan rendah. Tingkat 
pendidikan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi seseorang dalam 
menyikapi masalah dan membuat keputusan ataupun kematangan psikososialnya.  
Pendidikan orang tua juga memiliki peranan dalam keputusan buat anaknya, 
karena di dalam lingkungan keluarga ini, pendidikan anak yang pertama dan utama 
dan peran orang tua terhadap kelangsungan pernikahan dini pada dasarnya tidak 
terlepas dari tingkat pengetahuan orang tua yang dihubungkan pula dengan tingkat 
pendidikan orang tua. Remaja yang memiliki latar belakang orang tua berpendidikan 
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rendah maka memiliki resiko lebih besar untuk menikah dini dari pada remaja yang 
memiliki latar belakang orang tua berpendidikan tinggi. Salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi keputusan pihak orang tua terhadap anaknya salah satunya yang 
menonjol adalah faktor pendidikan keluarga.  
Peran orang tua juga menentukan remaja untuk menjalani pernikahan di usia 
muda. Orang tua juga memiliki peran yang besar untuk penundaan usia perkawinan 
anak, keputusan menikah di usia muda sangat ditentukan oleh peran orang tua. Peran 
orang tua sangat penting dalam membuat keputusan. 
 Menikah di usia muda dimana keputusan untuk menikah di usia muda 
merupakan keputusan yang terkait dengan latar belakang relasi yang terbangun antara 
orang tua dan anak dengan lingkungan pertemanannya. Selain itu faktor yang 
berhubungan dengan pernikahan dini adalah pekerjaan pelaku pernikahan dini. 
Pekerjaan dapat mengukur status sosial ekonomi serta masalah kesehatan dan kondisi 
tempat seseorang bekerja. Terdapat hubungan antara pekerjaan responden dengan 
kejadian pernikahan dini. Pekerjaan seseorang dapat mencerminkan pendapatan, 
status sosial, pendidikan dan masalah kesehatan bagi orang itu sendiri.  
Pernikahan dini di lingkungan remaja cenderung berdampak negatif baik dari 
segi sosial ekonomi, mental/psikologis, fisik, terutama bagi kesehatan reproduksi 
sang remaja tersebut. Dampak dari pernikahan usia dini kesehatan reproduksi salah 
satunya yaitu perempuan usia 15-19 tahun memiliki kemungkinan dua kali lebih 
besar meninggal saat melahirkan dibandingkan yang berusia 20-25 tahun, sedangkan 
usia di bawah 15 tahun kemungkinan meninggal bisa lima kali. Perempuan muda 
yang sedang hamil akan mengalami beberapa hal, seperti akan mengalami 
pendarahan, keguguran, dan persalinan yang lama atau sulit. Oleh karena itu, 
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pernikahan dini memiliki banyak dampak negatif yang sangat penting untuk diketahui 
baik oleh remaja maupun orang tua. 
C. Dasar Hukum Pernikahan 
Dari Al Qur’an dan Hadis  
1 Qs. An-Nur/ 24 : 32 
 
                            
          
Terjemahnya: 
“Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu, dan orang-orang 
yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamb-
hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin Allah akan 
memampukan mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah maha luas (pemberian- 
Nya) lagi maha mengetahui.
15
 
 
2 Qs. Yasin/ 36 : 36 
                             
Terjemahnya: 
“Maha Suci Tuhan yang Telah menciptakan pasangan-pasangan semuanya, 
baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka maupun dari 
apa yang tidak mereka ketahui.
16
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 Kementrian Agama RI, Alquran dan terjemahnya, h. 354 
16
 Kementrian Agama RI, Alquran dan terjemahnya, h. 442. 
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3 Qs. An- Nahl/ 16 : 72 
                             
                       
Terjemahnya: 
“Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendiri dan 
menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-anak dan cucu-cucu, dan 
memberimu rezki dari yang baik-baik. Maka mengapakah mereka beriman 
kepada yang bathil dan mengingkari nikmat Allah ?
17
 
Dalam hadis Rasulullah SAW. Ditemukan beberapa anjuran untuk 
melangsungkan pernikahan, di antaranya : 
“Dari Abdullah bin Mas’ud, “ Sesungguhnya Rasulullah SAW. Bersabda 
kepadaku: “ wahai kaum muda! Barang siapa yang sudah mampu member 
nafkah, maka nikahlah. Karena sesungguhnya pernikahan itu dapat menjaga 
pandangan mata dan kehormatan faraj. Barang siapa yang tidak mampu maka 
berpuasalah, karena puasa merupakan benteng baginya,” (Muttafaq alaib) 
Dalam hadis lain ditemukan juga anjuran Rasulullah SAW. Untuk menikah: 
Rasulullah SAW bersabda: “Nikah itu sunnahku, barang siapa yang tidak suka, bukan 
golonganku!” (HR. Ibnu Majah, dari Aisyah r.a). empat macam diantara sunnah-
sunnah para rasul yaitu: berkasih sayang, memakai wewangian, bersiwak dan 
menikah (HR. Tirmidzi). Dari Aisyah, “Nikahilah olehmu kaum wanita itu, maka 
sesungguhnya mereka akan mendatangkan harta (rezeki) bagi kaum (HR. Hakim dan 
Abu Dawud). Dari Amr Ibnu As, Dunia adalah perhiasan dan sebaik-baik 
perhiasannya ialah wanita shalihat. (HR. Muslim), Ibnu Majah dan An Nasai).
18
 
Karena perkawinan adalah sunnatullah atau hukum alam di dunia, maka 
perkawinan dilakukan bukan hanya manusia tetapi juga hewan, tumbuhan. Karena 
manusia adalah mahluk yang dimuliakan dan diutamakan Allah dibandingkan dengan 
mahluk lainnya maka Allah telah menetapkan adanya aturan tentang perkawinan bagi 
manusia dengan aturan-aturan yang tidak boleh di langgar, manusia tidak boleh 
berbuat semaunya, seperti yang dilakukan oleh binatang, yakni kawin dengan lawan 
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 Kementrian Agama RI, Alquran dan terjemahnya, h. 274. 
18
 Sabri Samin, Fikih  II, h. 7. 
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jenis semaunya saja, atau seperti tumbuh-tumbuhan yang kawin dengan perantaraan 
angin. 
Tentang hukum nikah, para fuqaha mengklasifikasikan hukum nikah menjadi 
5 kategori yang berpulang pada kondisi pelakunya: 
1. Wajib 
Nikah hukumnya wajib bagi orang yang mampu dan nafsunya telah 
mendesak, serta takut terjerumus dalam lembah perzinaan. Menjauhkan diri dari 
perbuatan haram adalah wajib, maka jalan yang terbaik adalah dengan menikah. 
 Ulama Malikiyah menyatakan bahwa menikah itu wajib bagi orang yang 
menyukainya dan takut dirinya akan terjerumus ke jurang perzinaan manakala ia 
tidak menikah, sedangkan berpuasa ia tidak sanggup. Selanjutnya, Malikiyah 
memberikan kriteria tentang wajibnya menikah bagi seseorang, yaitu: 
a. Apabila takut dirinya akan terjerumus ke dalam lembah perzinaan. 
b. Untuk mengekangnya tidak mampu berpuasa, atau mampu berpuasa tetapi tidak 
bisa mengekang nafsu. 
c. Tidak mampu menyatukan kekayaan umat manusia. 
2. Sunnah  
Bagi orang yang mau menikah dan nafsunya kuat, tetapi mampu 
mengendalikan diri dari perbuatan zina, maka hukum menikah baginya adalah 
sunnah, menikah baginya lebih utama daripada berdiam diri menekuni ibadah, sebab 
menjalani hidup tanpa nikah sama sekali tidak dibenarkan dalam Islam. 
Ulama Syafi’iyah menganggap bahwa menikah itu sunnah bagi orang yang 
melakukannya dengan niat untuk mendapatkan ketenangan jiwa dan melanjutkan 
keturunan. Sedangkan ulama Malikiyah berpendapat bahwa menikah itu sunnah bagi 
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orang kurang menyukainya, tetapi menginginkan keturunan karena ia mampu 
melakukan kewajiban dengan mencari rezeki yang halal serta mampu melakukan 
hubungan seksual. 
3. Mubah 
Bagi orang-orang yang tak ada alasan yang mendesak/mewajibkan segera 
menikah dan/atau alasan yang mengharamkan menikah. Ulama Hambali menyatakan 
bahwa mubah hukumnya bagi orang yang tidak mempunyai keinginan untuk 
menikah. 
4. Makruh 
Hukum menikah menjadi makruh bagi seorang yang lemah syahwat dan tidak 
mampu member nafkah kepada istrinya walaupun tidak merugikannya karena ia kaya 
dan tidak mempunyai keinginan syahwat yang kuat dan juga bertambah makruh 
hukumnya jika karena lemah syahwat itu ia berhenti dari melakukan suatu ibadah 
atau membuat suatu ilmu.  
Ulama di kalangan Malikiyah menyatakan bahwa menikah itu hukumnya 
makruh bagi seorang yang tidak memiliki keinginan dan takut kalau tidak mampu 
memenuhi kewajibannya kepada istrinya. Adapun dari kalangan Syafi’iyah 
menyatakan bahwa menikah itu hukumnya makruh bagi orang-orang yang 
mempunyai kekhawatiran tidak mampu memberikan kewajibannya kepada istrinya. 
5. Haram  
Pernikahan haram hukumnya bagi orang yang tidak berkeinginan karena tidak 
mampu memberikan nafkah batin maupun nafkah lahiriah kepada istrinya serta 
nafsunya tidak mendesak, atau dia mempunyai keyakinan bahwa apabila menikah ia 
akan keluar dari Islam. 
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Bagi perempuan bila ia sadar bahwa dirinya tidak mampu memenuhi hak-hak 
suaminya, atau hal-hal yang menyebabkan dia tidak bisa melayani kebutuhan batin 
suaminya, atau hal-hal yang menyebabkan dia tidak bisa melayani kebutuhan batin 
suaminya, karena sakit jiwa atau sakit lainnya, maka ia tidak boleh mendustainya. Ia 
wajib menerangkan semua itu kepada calon suaminya ibarat seorang pedagang yang 
harus menerangkan keadaan barang-barangnya yang akan dijual. 
Berdasarkan uraian sebelumnya bahwa pada dasarnya perkawinan itu         
adalah wajib jika telah memenuhi syarat, perkawinan merupakan perkara suci lagi 
baik yang merupakan bagian dari sunnah Rasulullah SAW, yang diperuntuhkan bagi 
orang-orang yang sudah mapan serta siap dari segi fisik maupun mental untuk 
membangun sebuah rumah tangga. 
D. Hikmah Pernikahan 
Islam tidak mensyari’atkan sesuatu melainkan dibaliknya terdapat kandungan 
keutamaan dan hikmah yang besar. Demikian pula dalam nikah, sesungguhnya  Allah 
SWT menciptakan manusia memakmurkan bumi dengan memperbanyak keturunan 
dalam keluarga. Islam menganjurkan pernikahan karena ia mempunyai pengaruh 
yang baik bagi pelakunya sendiri, masyarakat dan seluruh umat manusia hanya 
dengan melangsungkan hubungan perkawinan antara pria dan wanita menjadi sah.
19
 
Pernikahan mengandung beberapa hikmah yang memesona dan sejumlah 
tujuan luhur. Seorang manusia laki-laki dan perempuan pasti bisa merasakan cinta 
dan kasih sayang dan ingin mengenyam ketenangan jiwa dan kestabilan emosi. Allah 
SWT berfirman, “Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan 
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 Thahir Maloko, Dinamika Hukum Dalam Perkawinan, h. 36. 
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untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tentram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. 
Hikmah dari perkawinan adalah merupakan suatu bentuk upaya untuk 
membentengi diri, dalam menjalani hidup dan kehidupan sehingga terhindar dari hal-
hal yang negatif, serta sekaligus suatu bentuk pemantapan pendewasaan karena 
adanya kesadaran akan hak dan kewajiban yang harus terbangun dalam sebuah rumah 
tangga. 
Menikah merupakan jalan yang paling baik untuk menyalurkan naluri seks 
secara alami dan biologis. Dengan menikah badan menjadi tegar, jiwa menjadi 
tenang, mata dapat terpelihara dari melihat hal-hal yang maksiat, dan memiliki 
perasaan tenang menikmati hal-hal yang halal. 
Pernikahan sebagaimana diketahui publik, bukan sekedar memenuhi selera 
biologis. Dalam panduan Al Quran dan Hadis menyebutkan bahwa nikah merupakan 
ibadah yang telah ditetapkan oleh Allah SWT karena itu hikmah perkawinan bagi 
muslim dan masyarakat umumnya sangat besar dan banyak manfaatnya. Dalam 
kenyataan ilmiah ternyata perkawinan memiliki manfaat yang besar, baik itu bagi diri 
sendiri, keluarga, dan masyarakat. Bagi diri sendiri, paling tidak orang yang sudah 
berumah tangga akan memiliki pemikiran yang luas, selain dari itu hikmah 
perkawinan ialah untuk mengembangkan atau melanjutkan misi da’wah menegakkan 
dinullah dimuka bumi. 
Rasulullah SAW menganjurkan kepada ummatnya yang sudah mapan untuk  
segera membentuk rumah tangga, karena perkawinan merupakan perkara yang 
mempunyai banyak hikmah, diantaranya sebagai berikut: 
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1. Sebagai Kebutuhan Biologis. 
Naluri seks adalah naluri yang paling kuat dan keras yang selamanya 
menuntut adanya jalan keluar. Kawin adalah jalan alami dan biologis yang paling 
baik dan sesuai untuk menyalurkan dan memuaskan naluriah seks tersebut.
20
 
Dari Abu Hurairah, Nabi saw bersabda: “Sesungguhnya perempuan itu 
menghadap dengan rupa setan dan membelakangi dengan rupa setan pula. Jika 
seseorang diantaramu tertarik kepada seorang perempuan, hendaklan ia datangi 
istrinya, agar nafsunya bisa tersalurkan.” (HR. Muslim, Abu Daud dan 
Turmudzi). 
2. Membentuk Keluarga Mulia.  
Perkawinan adalah jalan terbaik untuk membuat anak-anak menjadi mulia, 
memperbanyak keturunan, melestarikan hidup manusia serta memelihara nasab yang 
oleh Islam sangat diperhatikan. Sebagaimana sabda Rasulullah : 
“Kawinlah dengan perempuan pecinta lagi bisa banyak anak, agar nanti aku 
dapat membanggakan jumlahnya yang banyak di hadapan para nabi pada hari 
kiamat nanti”. 
3. Naluri Kasih Sayang  
Tumbuhnya naluri kebapakan dan keibuan yang saling melengkapi, tumbuh 
perasaan cinta dan sayang dalam suasana hidup dengan anak-anak, semua itu hanya 
bisa diwujudkan melalui perkawinan. 
4. Menumbuhkan Tanggung Jawab 
Adanya rasa tanggung jawab yang dapat mendorong ke arah rajin bekerja, 
bersungguh-sungguh dan mencurahkan perhatian, baik itu kepada istri dan anak yang 
merupakan bagian dari tanggung jawab kita sebagai kepala rumah tangga. 
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 Fuaduddin, Pengasuhan Anak Dalam Keluarga Islam (Cet. I; Jakarta: Sinar Grafika, 1999),  
h.  25. 
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5. Memperteguh Silaturahim. 
Dengan perkawinan dapat membuahkan tali kekeluargaan, memperteguh 
kelanggengan, rasa cinta antara keluarga dan memperkuat hubungan dalam 
kehidupan bermasyarakat. 
6. Menundukkan Pandangan. 
Islam  mendorong  untuk  segerah  menikah  jika  sudah  mempunyai  
kemampuan terhadap itu karena menikah itu lebih menundukkan pandangan, lebih 
menjaga kemaluan, lebih menenangkan jiwa dan lebih menjaga agama, juga dalam 
riwayat lain dikatakan bahwa apabila ada keinginan untuk menikah tetapi  belum 
sanggup maka hendaklah ia berpuasa karena sesungguhnya puasa itu adalah perisai 
baginya.  
Menurut Ali Ahmad Al-Jurjawi hikmah-hikmah pernikahan antara lain: 
1. Dengan pernikahan maka banyaklah keturunan. Ketika keturunan itu banyak, 
maka proses memakmurkan bumi berjalan dengan mudah, karena suatu perbuatan 
yang harus dikerjakan bersama-sama akan sulit jika dilakukan secara individual. 
2. Keadaan hidup manusia tidak akan tentram kecuali jika keadaan rumahnya teratur. 
Kehidupannya tidak akan tenang kecuali adanya ketertiban rumah tangga. 
3. Laki-laki dan perempuan adalah dua sekutu yang berfungsi memakmurkan dunia 
masing-masing dengan ciri khasnya berbuat dengan berbagai macam pekerjaan. 
4. Sesuai dengan tabiatnya, manusia itu cenderung mengasihi orang yang dikasihi. 
Adanya istri akan bisa menghilangkan kesedihan dan ketakutan. Istri berfungsi 
sebagai teman dalam suka dan penolong dalam mengatur kehidupan. 
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5. Manusia diciptakan dengan memiliki rasa ghirah (kecemburuan) untuk menjaga 
kehormatan dan kemuliaanya. Pernikahan akan menjaga pandangan yang penuh 
shahwat terhadap apa yang tidak dihalalkan untuknya 
6. Perkawinan akan memilihara keturunan serta menjaganya. Di dalamnya terdapat 
faedah yang banyak, antara lain memelihara hak-hak dalam warisan. 
7. Berbuat baik yang banyak lebih baik dari pada berbuat sedikit. Pernikahan pada 
umumnya akan menghasilkan keturunan yang banyak. 
8. Manusia itu jika telah mati terputuslah seluruh amal perbuatannya yang 
mendatangkan rahmat dan pahala kepadanya, namun apabila masih meninggalkan 
anak dan istri, mereka akan mendoakannya dengan kebaikan sehingga amalnya 
tidak terputus dan pahalanya pun tidak ditolak. Anak yang shaleh merupakan 
amalnya yang tetap yang masih tertinggal meskipun dia telah mati. 
Pendapat dari ulama yang lain mengemukakan tentang hikmah perkawinan 
adalah menentramkan jiwa, menahan emosi dan menutup pandangan dari segala yang 
dilarang Allah SWT dan untuk mendapat kasih sayang suami istri yang dihalalkan.
21
 
Dari pendapat tersebut mereka memberikan ulasan mengenai hikmah 
perkawinan dengan mengacu pada ayat-ayat Al-Qur’an dan sunnah Rasulullah SAW. 
Para ulama memberikan argumentasi dari ayat-ayat tersebut, terutama pada surah Ar-
Ruum ayat 21 dan surah An-Nisa ayat 1, serta ayat yang berhubungan dengan 
masalah perkawinan begitupun hadis, namun satu sama lain masing-masing 
memberikan penilaian dari sisi mana mereka memandang. 
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Jadi, secara singkat dapat disebutkan bahwa hikmah perkawinan itu antara 
lain: menyalurkan naluri seks, jalan mendapatkan keturunan yang sah, penyaluran 
naluri kebapaan dan keibuan, dorongan untuk bekerja keras, pengaturan hak dan 
kewajiban dalam rumah tangga dan menjalin silatuhrrahmi antara dua keluarga, yakni 
keluarga dari pihak suami dan keluarga dari pihak istri. 
E. Tujuan Pernikahan 
Tujuan perkawinan adalah membentuk keluarga yang bahagia dan kekal. 
Untuk itu suami istri perlu saling membantu dan melengkapi, agar masing-masing 
dapat mengembangkan kepribadiannya membantu dan mencapai kesejahteraan 
spritual dan material. Dalam Undang-undang ini dinyatakan, bahwa suatu perkawinan 
adalah sah bilamana dilakukan menurut hukum masing-masing agamanya dan 
kepercayaannya dan disamping itu tiap-tiap perkawinan harus dicatat menurut 
peraturan perundang undangan yang berlaku. Pencatatan tiap-tiap perkawinan adalah 
sama halnya dengan peristiwa-peristiwa penting dalam kehidupan seseorang, 
misalnya kelahiran, kematian yang dinyatakan dalam Surat-surat keterangan, suatu 
akte resmi yang juga dimuat dalam pencatatan. 
Pernikahan adalah tujuan syariat yang dibawa Rasulullah SAW, yaitu 
penataan ihwal manusia dalam kehidupan duniawi dan ukhrawi. Disyari’atkannya 
perkawinan dalam Islam, karena Islam memandang adanya lembaga itu merupakan 
suatu hal yang sangat esensial dalam permbentukan masyarakat yang bersih, tertib, 
terpelihara dan berkembang, dimana didalamnya kehidupan jasmani dan rohani 
terpelihara dengan baik dan syri’at Islam diimplementasikan secara maksimal. 
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Perkawinan dipandang sebagai unit paling kecil bagi pembentukan masyarakat besar 
yang dilandasi dengan nilai-nilai kemanusiaan.
22
 
Tujuan pernikahan dalam Islam adalah untuk memenuhi tuntutan naluri 
manusia yang asasi, pernikahan adalah fitrah manusia, maka jalan yang sah untuk 
memenuhi kebutuhan ini yaitu dengan akad nikah (melalui jenjang pernikahan). Jadi 
tujuan yang luhur dari pernikahan adalah agar suami istri melaksanakan syari’at Islam 
dalam rumah tangganya. Hukum ditegakkannya rumah tangga berdasarkan syari’at 
Islam adalah wajib. Oleh karena itu setiap muslim dan muslimah yang ingin membina 
rumah tangga yang Islami, ajaran Islam telah memberikan beberapa kriteria tentang 
calon pasangan yang ideal yaitu sesuai kafa’ah, shalih dan shalihah. 
Tujuan pernikahan untuk memenuhi kebutuhan biologis yang mendasar untuk 
berkembang biak, untuk mendekatkan hubungan antar keluarga, untuk mewujudkan 
suatu bentuk ibadah, yaitu pengabdian kepada Allah mengikutu sunnah Rasulullah 
SAW, serta untuk menumbuhkan rasa tanggung jawab dan membangun rumah tangga 
untuk membentuk masyarakat tentram atas dasar cinta dan kasih sayang.
23
 
Tujuan perkawinan sebagaimana disebutkan dalam Kompilasi Hukum Islam 
(1991/1992) demikian angka perkawinan dibawah umur menurut standar kementrian 
kesehatan pasal 3 adalah untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, 
mawadah dan warahmah masih cukup tinggi. Terkait dengan UU Perkara rumah 
tangga, maka dalam pernikahan menuntut kesiapan calon suami dan istri, baik 
kesiapan fisik dan mental untuk memikul tidak sesuai dengan UU Perkawinan.
24
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Tujuan nikah juga dapat ditinjau dari beberapa aspek: 
Secara fisiologis tujuan pernikahan yaitu bahwa sebuah keluarga harus dapat  
menjadi: 
1 Tempat semua anggota keluarga mendapatkan sarana berteduh yang baik dan 
nyaman. 
2 Tempat semua anggota keluarga mendapatkan komsumsi makan-minum, pakaian 
yang memadai. 
3 Tempat suami-istri dapat memnuhi kebutuhan biologisnya. 
Secara fsikologis tujuan pernikahan yaitu bahwa sebuah keluarga harus dapat 
menjadi: 
1 Tempat semua anggota keluarga diterima keberadaannya secara wajar dan apa 
adanya. 
2 Tempat semua anggota keluarga medapat pengakuan secara wajar dan nyaman. 
3 Tempat anggota keluarga mendapat dukungan psikologis bagi perkembangan 
jiwanya. 
4 Basis pembentukan identitas, citra dan konsep diri para anggota keluarga. 
Secara sosiologis tujuan pernikahan yaitu bahwa sebuah keluarga harus dapat 
menjadi: 
1 Lingkungan pertama dan terbaik baik segenap anggota keluarga. 
2 Unit sosial terkecil yang menjembatani interaksi positif antara individu anggota 
keluarga dengan masyarakat sebagai unit sosial yang lebih besar. 
Dari tinjauan dakwah tujuan pernikahan yaitu bahwa sebuah keluarga harus 
dapat menjadi: 
1 Menjadi objek wajib da’wah pertama bagi sang da’i. 
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2 Menjadi prototype keluarga muslim ideal (bagian dari pesona Islam) bagi 
masyarakat muslin dan non muslim. 
3 Setiap anggota keluarga menjadi partisipan aktif-kontributif dalam da’wah. 
4 Memberi antibodi/imunitas bagi anggota keluarga dari kebatilan dan kemaksiatan. 
Menurut Imam Al-Ghazali dalam lhyanya tentang faedah melangsungkan 
pernikahan, maka tujauan penikahan itu dapat dikembangkan yaitu : 
1 Mendapatkan dan melangsungkan keturunan 
Manusia mempunyai kecenderungan untuk mempunyai keturunan yang sah 
keabsahan anak keturunan yang diakui oleh dirinya sendiri, masyarakat, negara dan 
kebenaran keyakinan agama Islam memberi jalan untuk itu. 
2 Penyaluran syahwat dan penumpaan kasih sayang berdasarkan tanggung jawab 
Sudah menjadi kodrat iradah Allah SWT, manusia diciptakan berjodoh-jodoh 
dan diciptakan oleh Allah SWT mempunyai keinginan untuk berhubungan antara pria 
dan wanita. Penyaluran cinta dan kasih sayang yang diluar perkawinan tidak akan 
menghasilkan keharmonisan dan tanggung jawab yang layak, karena didasarkan atas 
kebebasan yang tidak terikat oleh satu norma. 
3 Memelihara diri dan kerusakan 
Orang yang tidak melakukan penyalurannya dengan perkawinan akan 
mengalami ketidakwajaran dan dapat menimbulkan kerusakan, entah kerusakan 
dirinya sendiri ataupun orang lain bahkan masyarakat, karena manusia mempunyai 
nafsu, sedangkan nafsu itu condong untuk mengajak kepada perbuatan yang tidak 
baik. 
4 Menimbulkan kesungguhan bertanggung jawab dan mencari harta yang halal 
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Hidup sehari-hari menunjukkan bahwa orang-orang yang belum berkelurga 
tindakannya masih sering dipengaruhi oleh emosinya sehingga kurang mantap dan 
kurang bertanggung jawab. Suami istri yang perkawinannya didasarkan pengamalan 
agama, jerih payah dalam usahanya dan upayanya mencari keperluan hidupnya dan 
keluarga yang dibinanya dapat digolongkan ibadah dalam arti luas. 
5 Membangun rumah tangga dalam rangka membentuk masyarakat yang sejahtera 
berdasarkan cinta dan kasih sayang 
Dalam hidupnya manusia memerlukan ketenangan dan ketentraman hidup. 
Ketenangan dan ketentraman untuk mencapai kebahagiaan masyarakat dapat dicapai 
dengan adanya ketenangan dan ketentraman anggota keluarganya. Keluarga 
merupakan bagian masyarakat menjadi faktor terpenting dalam penentuan ketenangan 
dan ketentraman masyarakat.  
Dalam pasal 1 Undang-undang perkawinan disebutkan bahwa tujuan dari 
perkawinan adalah membentuk keluarga yang kekal dan bahagia berdasarkan 
ketuhanan Yang Maha Esa.
25
 Dengan demikian maka tidak perlu ragu lagi apakah 
sebenarnya yang ingin dituju dalam perkawinan itu. Tujuan yang tidak sama antara 
suami-istri akan menjadi sumber permasalahan dalam keluarga. Tanpa adanya 
kesatuan tujuan dalam keluarga, dan tanpa adanya kesadaran bahwa tujuan itu harus 
dicapai bersama-sama, maka dapat dibayangkan bahwa keluarga itu akan mudah 
mengalami hambatan-hambatan, yang akhirnya dapat menuju keretakan keluarga 
yang dapat berakibat lebih jauh. Tujuan perkawinan merupakan hal yang sangat 
penting untuk ditanamkan pada masing-masing pihak, yaitu suami dan istri.  
                                                          
25
 Thahir Maloko, Dinamika Hukum Dalam Perkawinan, h. 30. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah  penelitian (Field Research 
kualitatif) adalah penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif dan cenderung 
menggunakan analisis. Proses dan makna (perspektif subjek) lebih ditonjolkan dalam 
penelitian kualitatif. Landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus 
penelitian sesuai dengan fakta di lapangan. Selain itu landasan teori juga bermanfaat 
untuk memberikan gambaran umum tentang latar penelitian dan sebagai bahan 
pembahasan hasil penelitian. pnelitian kualitatif dalam penelitian ini dimaksudkan 
untuk menggali suatu fakta, lalu memberikan penjelasan terkait berbagai realita yang 
ditemukan. Oleh karena itu, peneliti langsung mengamati peristiwa-peristiwa di 
lapangan yang berhubungan langsung dengan faktor-faktor yang menyebabkan 
tingginya jumlah pernikahan dini. 
Penelitian ini dilakukan di Kota Soppeng khususnya di Kecamatan 
Marioriwawo, Desa Gattareng dengan alasan terdapatnya banyak masalah-masalah 
yang timbul pada perkawinan di bawah umur. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendektan penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini adalah studi 
kasus. Studi kasus, adalah suatu model penelitian kualitatif yang terperinci tentang 
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individu atau suatu unit sosial tertentu selama kurung waktu tertentu. Secara 
mendalam studi kasus merupakan suatu model yang bersifat komprehansif, 
intens,terperinci dan mendalam serta lebih di arahkan sebagai upaya untuk menelah 
masalah-masalah atau fenomena-fenomena yang bersifat kontemporer. Bagian ini 
memeliki dua perspektif, yaitu pendekatan metodologi dan pendekatan studi atau 
keilmuan. Pendekatan studi yang dimaksud di sini menjelaskan perspektif yang 
digunakan dalam membahas objek penelitian Adapun pendekatan yang digunakan 
oleh peneliti  sebagai berikut : 
a. Pendekatan Teologi Normatif 
 Pendekatan Teologi Normatif  yaitu pendekatan dengan menggunakan ilmu-
ilmu Al-quran dan pendidikan agama Islam yang termasuk didalamnya masalah 
pernikahan dini yang dapat dijadikan sebagai acuan dalam pembahasan
1
.  
b. Pendekatan Yuridis 
 Pendekatan Yuridis yaitu melakukan suatu analisa yang terkait mengenai 
masalah teori-teori, asas-asas hukum terhadap suatu keadaan masyarakat berdasarkan 
aturan hukum  atau perundang-undangan yang berlaku yang terkait dengan 
perkawinan
2
.   
 
                                                          
1
Lexy J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: Remaja Rosdaya Karya, 
1995)  h. 15. 
2
 Lexy J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,  h. 11. 
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C. Sumber Data 
Adapun sumber data dalam penelitian ini dapat dikalsifikasikan sebagai berikut: 
A. Sumber Data Primer 
 Yakni pengumpulan sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung 
dari sumber aslinya yang berupa wawancara, jajak pendapat dari individu atau 
kelompok (orang) maupun hasil observasi dari suatu obyek, kejadian atau hasil 
pengujian (benda). Dengan kata lain, peneliti membutuhkan pengumpulan data 
dengan cara menjawab pertanyaan riset (metode survei) atau penelitian benda 
(metode observasi) yang dapat memberikan penjelasan mengenai apa, dimana,kapan, 
bagaimana dan mengapa. Dalam penelitian ini yang menjadi informasi kunci adalah 
masyarakat Desa Gattareng Kecamatan Marioriwawo secara keseluruhan. 
B. Sumber Data Sekunder 
 Yaitu data yang diperoleh untuk mendukung sumber data primer. Yaitu 
sumber data penelitian yang diperoleh melalui media perantara atau secara tidak 
langsung yang berupa buku, catatan, bukti yang telah ada, atau arsip baik yang 
dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan secara umum. Dengan kata lain, 
peneliti membutuhkan pengumpulan data dengan cara berkunjung ke perpustakaan, 
pusat kajian, pusat arsip atau membaca banyak buku yang berhubungan dengan 
penelitiannya. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
Adapun yang menjadi teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti yaitu 
sebagai berikut:    
A. Observasi  
 Observasi adalah alat teknik pengumpulan data yang dilakukan secara 
sistematis dan sengaja yang dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan gejala-
gejala yang diselidiki. Pengertian Observasi dalam Arti sempit adalah mengamati 
secara langsung terhadap gejala yang ingin diselidiki. Dengan metode observasi ini 
bukan hanya hal yang di dengar saja yang dapat dijadikan informasi tetapi gerakan-
gerakan dan raut wajah pun mempengaruhi observasi yang di lakukan. 
B. Wawancara  
 Wawancara  merupakan percakapan antara dua orang atau lebih dan 
berlangsung antara narasumber dan pewawancara. Tujuan dari wawancara adalah 
untuk mendapatkan informasi yang tepat dari narasumber yang terpercaya. Dalam 
mengambil keterangan tersebut digunakan model snow-ball sampling yaitu 
menentukan jumlah dan sampel tidak semata-mata oleh peneliti. Peneliti bekerjasama 
dengan informan, menentukan sampel berikutnya yang dianggap penting.  
C. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan adalah sebuah cara yang dilakukan untuk 
menyediaan dokumen-dokumen dengan menggunakan bukti yang akurat dari 
pencatatan sumber-sumber informasi khusus dari karangan/ tulisan, wasiat, buku, 
undang-undang, dan sebagainya. Sifat utama ini tak terbatas pada ruang dan waktu 
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sehingga memberi ruang kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal yang pernah 
terjadi di waktu silam. Teknik ini digunakan untuk mengetahui sejumlah data tertulis 
yang ada dilapangan yang relevan dengan pembahasan penelitian. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen utama dalam penelitian  kualitatif adalah peneliti sendiri, yakni 
peneliti yang berperan sebagai perencana, pelaksana, menganalisis, menafsirkan data 
hingga pelaporan hasil penelitian. Peneliti sebagai instrumen harus mempunyai 
kemampuan dalam menganalisis data. Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak 
terlepas dari instrumen yang digunakan, karena itu instrumen yang digunakan dalam 
penelitian lapangan ini meliputi: Daftar pertanyaan penelitian yang telah 
dipersiapkan, pedoman wawancar, pulpen dan buku catatan. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Menurut mudjuarahardjo Analisis data adalah sebuah kegiatan untuk 
mengatur,mengurutkan,mengelompokkan, memberi kode atau tanda, dan 
mengategorikannya sehingga di peroleh suatu temuan berdasarkan fokus atau 
masalah yang ingin di jawab
3
. Melalui kerangkaian aktifitas tersebut, data kualitatif 
yang biasanya berserakan dan bertumpuk-tumpuk bisa disederhankan untuk akhirnya 
bisa dipahami dengan mudah. Setelah data terkumpul selanjutnya dianalsis. Analisis 
data merupakan bagian sangat penting dalam penelitian, analisis data kualitatif sangat 
                                                          
3
 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial  (Yogyakarta: Gadjah Mada University 
Press, 1995) h. 244. 
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sulit karena tidak ada pedoman baku, tidak berproses secara linie, dan tidak ada 
aturan-aturan yang sistematis. 
Analisis data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan bahkan merupakan 
bagian yang sangat menentukan dari beberapa langkah penelitian sebelumnya. Dalam 
penelitian kualitatif, analisis data harus seiring dengan pengumpulan fakta-fakta di 
lapangan.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum dan Lokasi Penelitian 
1 Sejarah Desa  
Desa Gattareng memiliki sejarah panjang dalam proses pembentukannya 
lantaran wilayah desa ini sejak lama dihuni warga secara berpencar-pencar di 
pegunungan. Sebelum terbentuknya Desa Gattareng wilayah ini lebih dulu dikenal 
dengan sebutan kampong atau wanua dengan kampong atau wanua kabuttu sebagai 
pusatnya, wanua Kabuttu kala itu di kepalai seorang “Matoa”. 
Dalam tatanan pemerintahan selanjutnya, wanua Kabuttu kemuadian 
disatukan secara administratif dengan wanua Watu yang berpusat di Tanalle, namun 
dengan wanua Kabuttu dipimpin kepala wanua. Wanua Watu pada proses selanjutnya 
mengalami beberapa kali pemecahan  dan dimekarkan menjadi beberapa wanua baru. 
Salah satu hasil pemekaran itu adalah wanua Gattareng yang selanjutnya berubah 
menjadi Desa Gattareng, selain itu Desa Watu Toa yang dibentuk belakangan. 
Dalam sejarahnya, nama desa Gattareng  mengambil nama pemimpinnya pada 
jaman penjajahan yang terkenal kuat, pemberani dan tegas serta disegani yang 
bernama “Gatta”. Gatta mendapat julukan sebagai seorang yang tajam dalam 
berbicara dan bersikap yang dalam bahasa bugis disebut Matareng. Penggabungan 
nama Gatta dan Matareng inilah kemudian menjadi nama Gattareng seperti sekarang 
ini. 
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Seperti desa lain di sekitarnya, desa ini juga memiliki keunikannya terutama 
dalam hal kekayaan warisan adat, selain tentunya potensi sumberdaya alamnya yang 
beragam dan bervariasi sangat luas, terutama dengan potensi khasnya berupa beragam 
komoditi hasil hutan antara lain kemiri, pangi, dan madu alam. 
Tidak jauh dari desa ini terdapat perkampungan tua bernama Gattareng Toa 
yang memiliki kisah sejarah kuno. Luas wilayah Desa Gattareng mencapai 19 
kilometer persegi.
1
 
2 Kondisi Geografi 
Kondisi Geografis 
No Uraian Keterangan 
1 Luas Wilayah  : 19 km²  
2 Jumlah Dusun : 2 (Dua) 
1) Dusun Waepute 
2) Dusun Kabuttu 
Berbukit, bergunung 
Berbukit, bergunung 
3 Batas Wilayah  : 
a. Utara             : Desa Umpungeng 
b. Selatan          : Kabupaten Bone 
c. Barat             : Desa Gattareng Toa 
d. Timur            : Desa Marioriaja 
 
4 Topografi 
a. Secara umum Desa Gattareng    
adalah daerah dataran tinggi 
berbukit-bukit sampai bergunung. 
 
 
Berbukit, bergunung 
                                                          
1
 Sumber : RPJM Desa Gattareng, h. 10 
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b. Ketinggian di atas permukaan laut 
450-700 dpl  
5 Hidrologi : 
Tergantung dari Hujan 
 
6 Klimatologi        : 
a. suhu 27 - 30C 
b. Curah Hujan 68 mm/tahun 
c. Kelembaban udara 
d. Kecepatan Angin 
 
 
3 Keadaan Sosial 
Kondisi Sosial Budaya Desa 
No Uraian Jumlah Keterangan 
1 Kependudukan 
a) Jumlah penduduk 
b) Jumlah KK 
c) Jumlah Laki-Laki 
d) Jumlah Perempua 
 
 
2544 
607 
1193 
1351 
 
2 Kesejahteraan Sosial 
a) Jumlah KK Prasejahtera 
b) Jumlah KK Sejahtera  
c) Jumlah KK kaya 
d) Jumlah KK sedang 
 
24% 
18% 
16% 
39% 
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e) Jumlah KK Miskin 3% 
3 Tingkat Pendidikan  
a) Tidak Tamat SD 
b) SD 
c) SLTP 
d) SLTA  
e) Diploma/sarjana 
 
135 
620 
646 
185 
170 
 
4 Mata Pencaharian 
a) Buruh 
b) Petani 
c) Peternak 
d) Pedagang 
e) PNS 
f) Lain-lain 
 
29% 
44% 
15% 
9% 
2% 
1% 
 
5 Agama (Islam) 100%  
 
1 Pembagian Wilayah Desa 
Wilayah pemerintahan Desa Gattareng terbagi atas 2 dusun yaitu: 
a. Dusun waepute yang terdiri dari 
1. RW Waepute 
2. RW Kampong Baru 
3. RW Talumae 
4. RW Palie 
5. RW Ungatanae 
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6.RW Areppae 
7. RW Lappa Cempa-cempa 
b. Dusun Kabuttu yang terdiri dari  
1. RW Abbarange 
2. RW Lamesue 
2 Potensi Desa  
Potensi yang dimiliki Desa Gattareng memiliki ragam yang luas sesuai 
bentangan alam yang bervariasi luas pula, mulai dari pegunungan hingga lembah-
lembah, dimana pada bentangan alam ini terdapat berbagai potensi yang beragam 
pula. Sebelumnya diuraikan bahwa Desa Gattareng mengandalkan bidang kehutanan, 
perkebunan, pertanian, dan peternakan sebagai tulang punggung ekonomi desa. Desa 
Gattareng juga memiliki sumber-sumber air yang sangat potensial, maka seharusnya 
pemanfaatan potensi air sebagai pasokan kebutuhan air bersih bagi wilayah 
sekitarnya dapat menjadi perhatian untuk pengembangannya namun tetap 
mengandalkan pengelolaan oleh rakyat setempat. Pemanfaatan potensi alam secara 
mandiri memungkinkan manfaat ekonomi dapat terserap penuh untuk desa dan 
kemudian menjadi bagian pembiayaan bagi desa itu sendiri. 
Namun menjadi hambatan dalam pengembangan beragam komoditi yang ada 
sesungguhnya adalah kurangnya inovasi yang dapat diterapkan masyarakat. Banyak 
sumber-sumber penghasilan masyarakat yang bersumber dari pertanian, perkebunan, 
kehutanan dan perikanan yang memungkinkan dikembangkan sebagai komoditi 
alternative namun sangat potensial. Tetapi sikap masyarakat umumnya terkendala 
pada banyak faktor, diantaranya: 
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1. Masyarakat takut melakukan uji coba potensi baru, misalnya selama ini  hanya 
mengandalkan kakao atau tanaman pangan saja. 
2. Kerusakan infrastruktur  (seperti jalan, dll) cenderung melambatkan pertumbuhan 
ekonomi desa atau investasi. 
3. Cepat puas dengan apa yang diperoleh saat ini dengan bersikap cenderung    pasif. 
4.  Tidak ada dukungan teknologi dan pemodalan.
2
 
B. Latar Belakang Yang Mempengaruhi Peningkatan Pernikahan Dini 
Beberapa faktor terjadinya pernikahan dini sangat bervariasi diantaranya 
adalah karena faktor ekonomi, karena perjodohan, ingin melanggengkan hubungan, 
dan karena faktor yang sebenarnya tidak dikehendaki yaitu MBA (married by 
accident) menikah karena kecelakaan. Dalam hal ini, sepasang laki-laki dan 
perempuan terpaksa menikah di usia muda (pernikahan dini) karena perempuan telah 
hamil duluan di luar nikah.
3
 Dalam rangka memperjelas status anak yang dikandung, 
maka dilakukan pernikahan antar keduanya. Meskipun hal ini akan berdampak 
negatif bagi keduanya, terutama jika keduanya masih berstatus sebagai pelajar dan 
belum bekerja, sehingga pasangan pengantin baru ini akan rawan terjadi cekcok, yang 
berawal dari munculnya masalah-masalah kecil seperti bara api yang kena panas 
sedikit akan terbakar. 
Secara lebih detil faktor-faktor yang melatar belakangi terjadinya pernikahan 
dini menurut hasil wawancara penulis dapatkan yaitu faktor Internal: 
                                                          
2
 Sumber: RPJM Desa Gattareng, h. 17. 
3
 Irne W. Desiyanti, “Faktor-faktor Yang Berhubungan Terhadap Pernikahan Dini Pada 
Pasangan Usia Subur”, vol. 5, no. 2 (April 2005), h. 287. (Diakses 05 Mei 2016). 
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1. Orang tua 
Pada sisi lain, terjadinya pernikahan dini juga dapat disebabkan karena 
pengaruh bahkan paksaan orang tua. Ada beberapa alasan orang tua menikahkan 
anaknya secara dini, karena khawatir anaknya terjerumus dengan pergaulan bebas dan 
berakibat negatif karena ingin melanggengkan hubungan dengan relasinya dengan 
cara menjodohkan anaknya dengan relasi atau anaknya relasinya menjodohkan 
anaknya dengan anaknya saudara dengan alasan agar harta yang dimiliki tidak jatuh 
ke orang lain, tetapi tetep dipegang oleh keluarga. Hasna(34 Tahun): “matau ki 
sedding yaku tuli sibawani-sibawa, jadi elebbiring pabboting ii, apa idi tomatoa iya 
ipikkiriki akkamma napakatabbe siri ammaki matu anak-anak’e”(kita sebagai orang 
tua khawatir apabila anak kita selalu sama dengan laki-laki yang belum sah, lebih 
baik di nikahkan dari pada nanti bikin malu keluarga saja)
4
 
2. Kecelakaan (married by accident) 
Terjadinya hamil di luar nikah, karena anak-anak melakukan hubungan yang 
melanggar norma, mamaksa mereka untuk melakukan pernikahan dini, guna 
memperjelas status anak yang dikandung. Pernikahan ini memaksa mereka menikah 
dan bertanggung jawab untuk berperan sebagai suami istri serta menjadi ayah dan 
ibu, sehinga hal ini nantinya akan berdampak pada pernikahan dini, karena mereka 
belum siap lahir dan batin. Disamping itu, dengan kehamilan diluar nikah dan 
ketakutan orang tua akan terjadinya hamil di luar nikah mendorong anaknya untuk 
menikah diusia yang masih belia. 
 
 
                                                          
4
 Hasna (34 tahun), orang tua pelaku pernikahan dini, Wawancara, Gattareng, 27 April 2017 
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3. Faktor Kemauan Sendiri 
Pernikahan dini dalam hal ini sengaja dilakukan dan sudah disiapkan 
semuanya, karena dilakukan dalam rangka melanggengkan hubungan yang terjalin 
antara keduanya. Hal ini menyebabkan mereka menikah di usia belia (pernikahan 
dini), agar status hubungan mereka ada kepastian. Selain itu, pernikahan ini dilakukan 
dalam rangka menghindari dari perbuatan yang tidak sesuai dengan norma agama dan 
masyarakat. Dengan pernikahan ini diharapkan akan membawa dampak positif bagi 
keduanya. Sena (22 Tahun) : “sipojiki jadi iya mencaji alasan magattiki botting, dari 
pada ipakatabbe siri tomato jadi ilebbiring magatti”(saling suka sama suka makanya 
terjadi pernikahan, dari pada nanti terjadi sesuatu yang membuat orang tua malu 
jadi lebih baik segerah menikah saja) 
5
 
Adapun faktor eksternal yaitu : 
1. Faktor ekonomi 
Kesulitan ekonomi menjadi salah satu faktor penyebab terjadinya pernikahan 
dini, keluarga yang mengalami kesulitan ekonomi akan cenderung menikahkan 
anaknya pada usia muda untuk melakukan pernikahan dini. Pernikahan ini diharapkan 
menjadi solusi bagi kesulitan ekonomi keluarga, dengan Analisis Faktor Penyebab 
Pernikahan Dini.
6
  
Menikah diharapkan akan mengurangi beban ekonomi keluarga, Biasanya ini 
terjadi ketika keluarga si gadis dengan laki-laki dari keluarga mapan. Hal ini tentu 
akan berdampak baik bagi si gadis maupun orang tuanya. Si gadis bisa mendapat 
kehidupan yang layak serta beban orang tuanya bisa berkurang, sehingga akan sedikit 
                                                          
5
 Sena (22 tahun), pelaku pernikahan dini, Wawancara, Gattareng, 26 April 2017. 
6
 K. Wanjtik Saleh, Hukum Perkawinan Indonesia (Cet. I; Jakarta: Ghalia Indonesia, 1978) h. 
23.  
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dapat mengatasi kesulitan ekonomi. Disamping itu, masalah ekonomi yang rendah 
dan kemiskinan menyebabkan orang tua tidak mampu mencukupi kebutuhan anaknya 
dan tidak mampu membiayai sekolah sehingga mereka memutuskan untuk 
menikahkan anaknya dengan harapan sudah lepas tanggung jawab untuk membiayai 
kehidupan anaknya ataupun dengan harapan anaknya bisa memperoleh penghidupan 
yang lebih baik. Bagi orang-orang yang mempunyai pekerjaan tetap maka mereka 
dengan mudahnya mencukupi kebutuhan keluarga. Tetapi beda halnya dengan orang-
orang yang tidak mempunyai pekerjaan tetap untuk mencukupi kebutuhan keluarga 
tidak mudah 
2. Faktor Media Massa dan Internet 
 Disadari atau tidak, anak di jaman sekarang sangat mudah mengakses segala 
sesuatu yang berhubungan dengan seks dan semacamnya, hal ini membuat mereka 
jadi terbiasa dengan hal-hal berbau seks dan tidak menganggapnya tabu lagi. Menurut 
Tani ketika ditanya pendapatnya Tani (20 Tahun)“biasa sisseng melalui hp mi aga na 
sipoji, ujung-ujungnya botting”(terkadang melalui hp biasa terjadi perkenalan, 
akhirmya menikah)
7
 
3. Tradisi dikeluarga  
kebiasaan nikah usia dini pada keluarga dikarenakan agar tidak dikatakan 
perawan tua Pada beberapa keluarga tertentu, dapat dilihat ada yang memiliki tradisi 
atau kebiasaan menikahkan anaknya pada usia muda, dan hal ini berlangsung terus 
menerus, sehingga anak-anak yang ada pada keluarga tersebut secara otomatis akan 
mengikuti tradisi tersebut. Pada keluarga yang menganut kebiasaan ini, biasanya 
                                                          
7
 Tani (20 tahun), pelajar SMK, Wawancara, Gattareng, 26 April 2017. 
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didasarkan pada pengetahuan dan informasi yang diperoleh bahwa dalam Islam tidak 
ada batasan usia untuk menikah, yang penting 
adalah sudah mumayyis (baligh) dan berakal, sehingga sudah selayaknya dinikahkan. 
5. Kebiasaan dan adat istiadat setempat. 
Adat istiadat yang diyakini masyarakat tertentu semakin menambah 
prosentase pernikahan dini di Indonesia. Misalnya keyakinan bahwa tidak boleh 
menolak pinangan seseorang pada putrinya walaupun masih dibawah usia 18 tahun 
terkadang dianggap menyepelekan dan menghina menyebabkan orang tua 
menikahkan putrinya. Menurut orang tua pelaku pernikahan dini Sumarni (35 Tahun) 
“yaku engkana massuroiwi itarimani, apa iya maddakkae paeimeng de’allaleng 
sitinajai apa pammalini yaku engkana maelo na de’itarimai, naseng tauwwe purani 
ipolo mata”(kalau sudah ada yang melamar seharusnya diterimah, karena belum 
tentu kedua kalinya lebih baik, karena melanggar adat apabila sudah ada tetapi tidak 
diterimah)
8
 Hal menarik dari prosentase pernikahan dini di Indonesia adalah 
terjadinya perbandingan yang cukup signifikan antara di pedesaan dan perkotaan. 
Tabel Pernikahan 2013 
 
No. Nama Usia Nikah 
1. 
2. 
3. 
4. 
Murniati Lestari 
Hasnawati 
Nur’wahidah 
Alfiana 
14 Tahun 
15 Tahun 
15 Tahun 
14 Tahun 
                                                          
8
 Sumarni, (35 tahun), orang tua pelaku pernikahan dini, Wawancara, Gattareng, 28 April 
2017 
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5. 
6. 
7. 
8. 
Kasturi 
Hartati 
Muliyana 
Nurjannah 
15 Tahun 
16 Tahun 
15 Tahun 
15 Tahun 
 
Tabel Pernikahan 2014 
 
No. Nama Usia Nikah 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
Sarini 
Masnali 
Eka Fitrianti 
Masriani 
Hadriani 
14 Tahun 
15 Tahun 
15 Tahun 
15 Tahun 
14 Tahun 
 
Tabel Pernikahan 2015 
 
No. Nama Usia Nikah 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
Patima 
Anita Puspita Dewi 
Evi Purnamasari 
Muslinda 
Risma Ariandana 
Ayu Soraya 
Sulfiana 
16 Tahun 
15 Tahun 
15 Tahun 
14 Tahun 
15 Tahun 
15 Tahun 
15 Tahun 
52 
 
Tabel Pernikahan 2016 
 
No. Nama Usia Nikah 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
Wahyuni 
Radiah 
Yuliawati 
Irmayanti 
Ernawati 
Syamsuriawati 
15 Tahun 
15 Tahun 
16 Tahun 
14 Tahun 
15 Tahun 
15 Tahun 
 
Tabel Pernikahan 2017 
 
No. Nama Usia Nikah 
1. 
2. 
3. 
4. 
Fitriani 
Isa 
Ayu Sartika 
Santi 
15 Tahun 
14 Tahun 
15 Tahun  
15 Tahun 
Angka tertinggi pernikahan dini terjadi pada tahun 2013,  dan angka terrendah terjadi 
pada tahu 2017
9
. 
 
 
                                                          
9
 Sumber: Pengantar Nikah Desa Gattareng Tahun 2013 - 2017 
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C. Pandangan Masyarakat Terhadap Tingginya Jumlah Pernikahan Dini 
Istilah pernikahan dini potensial untuk mengalami multi tafsir, istilah ini dapat 
dipahami sebagai praktik pernikahan yang dilakukan di usia belia, namun meminjam 
istilah Fauzil Adhim, istilah pernikahan dini juga dapat digunakan untuk menjelaskan 
fenomena trend perkawinan yang terjadi di kalangan mahasiswa. Pernikahan dini, 
juga sering diistilahkan dengan “pernikahan di bawah umur”. Dalam arti pernikahan 
itu dilaksanakan di bawah minimum age of marriage yang ditetapkan oleh suatu 
negara, ataupun pernikahan yang dilakukan masih dalam usia anak. Undang-undang 
Perkawinan menyebutkan usia minimum pernikahan bagi laki-laki adalah 19 tahun, 
sedangkan perempuan 16 tahun.
10
 Seandainya terjadi pernikahan dibawah usia 
tersebut baik laki-laki maupun perempuan, maka harus mendapatkan dispensasi dari 
Pengadilan Agama. Sementara dalam kacamata agama, pernikahan dini ialah 
pernikahan yang dilakukan oleh orang yang belum baligh. Dengan demikian terdapat 
perbedaan konsep pemahaman agama maupun negara dalam memaknai pernikahan 
dini. 
Dari hasil wawancara terhadap 6 responden, Menurut salah satu Ketua RT di Desa 
Gattareng, ketika ditanya pendapatnya tentang pernikahan dini :  
Muliadi (56 Tahun)“Botting maloloi apa I’paksai, iyarega tomatoannamettomma elo, 
iyarega engka masalah laingge na wedding jaji” (Pernikahan dini itu karena 
terpaksa, orang tua tidak menghendaki, karena ada masalah maka terjadilah 
pernikahan dini).
11
  
                                                          
10
 Rahmat Hakim, Hukum Perkawinan Islam (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 2000), h.140. 
11
 Muliadi (56 tahun), Ketua RT di Desa Gattareng, Wawancara, Gattareng, 26 April 2017. 
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Sementara itu kepala Desa setempat mengatakan: Rappe (47 Tahun) “Ya, idi ku 
menye’ haruski taati aturan iyanaritu Undang-undang, iya makkunraiye kurang lebbi 
16 tahun, iya buranewe kurang lebbi 19 tahun, yampi biasa pakek yaseng ee’ 
dispensasi” (Ya kita menganut dari undang-undang saja untuk perempuan kurang 
dari 16 tahun, dan untuk laki-laki kurang dari 19 tahun, sehingga harus 
menggunakan izin dispensasi.)
12
 
Dampak negatif nikah dini lebih banyak dari pada dampak positifnya, baik 
dari segi sosial, Dari hasil wawancara dengan orang tua pelaku nikah dini, diperoleh 
beragam pandangan tentang nikah dini.  
Hasna (34 Tahun) “Nasaba mattampu rioloi, jadi terpaksa I’pabboting’I”(karena 
sudah hamil di luar nikah, jadi terpaksa di nikahkan.)
13
  
Mussing (48 Tahun) “De’uwisseng’ngi”(Kurang tahu ).14  
Rusman (45 Tahun) “Kedo salah”(salah pergaulan).15  
Nursiah (48 Tahun) “Yaku engkana lattu, ya ipabotting bawanni, agape 
itajeng”(Pernikahan yang kalau sudah dapat jodoh, ya nikah saja).16 
Sumarni (35 Tahun) “Botting ya nalang reppa tomatoanna, de irisseng aga 
gunana”(Pernikahan yang merepotkan orang tua dan membingungkan)17  
Sebagaimana pelaku nikah dini, para orang tua juga sesungguhnya belum 
mengerti apa arti pernikahan dini yang dilakukan oleh anak-anak mereka. Bahkan 
                                                          
12
 Rappe (47 tahun), Kepala Desa Gattareng, Wawancara, Gattareng, 26 April 2017. 
13
 Hasna (34 tahun), orang tua pelaku pernikahan dini, Wawancara, Gattareng, 27 April 2017. 
14
 Mussing (48 tahun), Warga Desa Gattareng, Wawancara, Gattareng, 27 April 2017. 
15
 Rusman (45 tahun), Guru SD Gattareng, Wawancara, Gattareng, 27 April 2017. 
16
 Nursiah, (48 tahun), Ibu PKK Desa Gattareng, Wawancara, Gattareng, 27 April 2017. 
17
 Sumarni, (35 tahun), orang tua pelaku pernikahan dini, Wawancara, Gattareng, 28 April 
2017. 
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mereka tidak mengetahui bahwa ada undang-undang perkawinan di negara kita yang 
mengatur tentang batas-batas usia untuk menikah. Bagi mereka menikah tidak 
bergantung dari faktor usia, masih muda atau sudah tua jika sudah menemukan 
pasangan yang cocok maka menikah adalah hal biasa dan wajar-wajar saja, atau juga 
karena si anak perempuan sudah hamil duluan, atau untuk menghindari gunjingan 
tetangga. Bahkan ada juga yang berpendapat bahwa nikah dini adalah nikah yang 
merepotkan orang tua. Ada korelasi antara tingkat pendidikan orang tua yang rendah 
terhadap pemahaman nikah dini.  
Sebagian besar orang tua tidak mengetahui arti pernikahan dini. Bahkan 
banyak orang tua yang sama sekali tidak mengetahui batasan usia nikah dini dalam 
aturan undang-undang perkawinan.
18
 Mereka mengetahui istilah pernikahan setelah 
mereka datang di kantor pengadilan agama. Hanya sebagian kecil orang tua yang 
mengetahui istilah pernikahan dini. Namun mereka juga tidak faham betul tentang 
bahaya pernikahan dini untuk anak seusia SMP atau SMA bagi kesehatan reproduksi 
anak-anak mereka.  
Sebagian orangtua mengatakan tidak rela jika anaknya nikah dini, kalaupun 
mereka mengatakan rela itu karena terpaksa, mau diapakan lagi. Ada yang 
mengatakan bahwa sebenarnya anak mereka masih kecil ketika menikah dini, 
pemikirannya belum matang. Ada juga yang mengatakan sedih pada awalnya, tapi 
akhirnya ikhlas juga. Tetapi yang benar-benar mengikhlaskan juga ada. 
                                                          
18
 Ahmad  rofiq, Hukum Perdata Islam Di Indonesia (Cet. II; Jakarta: Raja Wali Pers, 2015), 
h. 62-63. 
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Sebagian besar orang tua bersikap terpaksa dalam menikahkan anaknya yang masih 
berada pada usia sekolah. Orang tua menikahkan anak mereka hanya dilandasi karena 
adanya tanggung jawab yang harus diemban guna menutupi aib keluarga. Hanya ada 
sebagian kecil orang tua yang secara ikhlas melepaskan anak mereka untuk menikah 
dini.  
Berdasarkan hasil wawancara di atas, terlihat bahwa makna nikah dini bagi orangtua 
adalah  
1. Pernikahan dini adalah sebuah keterpaksaan  
2. Nikah dini adalah sebuah kecelakaan  
3. Nikah dini adalah proses alamiah yang bisa diterima.  
Adapun orang tua mengatakan anaknya bahagia dan sejahtera. Kesejahteraan itu 
timbul karena mereka sudah bekerja dan sudah memiliki anak. Namun demikian 
masih terdapat separoh orang tua yang melaporkan bahwa anak mereka kurang 
harmonis, mereka suka bertengkar, suami bekerja di luar kota, komunikasi dengan 
pasangan kurang lancar. Bahkan ada juga suami yang masih melakukan kebiasaan.  
. Adapun makna perkawinan menurut orang tua adalah berupa sejumlah 
kewajiban, tanggung jawab dan bimbingan, tidak ada perjodohan. Ikatan keluarga 
selamanya, menyatukan dua keluarga, keluarga yang bahagia, sakinah mawaddah 
warokhmah. Menurut pandangan sebagian orang tua, perkawinan adalah wadah untuk 
berubah tabiat jelek menjadi baik, perkawianan juga dimaksudkan untuk pemenuhan 
perintah agama dan pelangsung penerus keturunan. Untuk mendidik anak lebih baik 
dibutuhkan ketenangan dalam membangun keluarga.  
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D. Dampak Yang di Timbulkan Dari Tingginya Jumlah Pernikahan Dini  
Setiap kejadian pasti memiliki dampak terhadap sesuatu, baik positif maupun 
negatif, begitu juga dengan terjadinya pernikahan dini, akan memiliki dampak secara 
langsung terhadap pelakunya. 
Komisioner Komisi Nasional Anti Kekerasan terhadap Perempuan, Budi 
Wahyuni, menjabarkan, dari kasus-kasus yang ia tangani, umumnya orangtua 
menganggap anak bisa melanjutkan pendidikan setelah menikah dengan mengikuti 
Kejar Paket A, B, dan C. ”Kenyataannya, anak yang menikah sudah terlalu lelah 
karena dipaksa mengurus keluarga. 
Direktur Pendidikan Badan Perencanaan dan Pembangunan Nasional Subandi 
Sardjoko mengatakan, menaikkan batas minimal usia perkawinan berarti turut 
membantu anak mendapatkan pendidikan dan mengikuti wajib belajar. Perkawinan 
merupakan salah satu faktor penyebab anak putus sekolah. 
Kepala Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional Surya 
Chandra Surapaty menjelaskan dari sisi kesehatan. Dia mengatakan, leher rahim 
remaja perempuan masih sensitif sehingga jika dipaksakan hamil, berisiko 
menimbulkan kanker leher rahim di kemudian hari. Risiko kematian saat melahirkan 
juga besar pada usia muda. Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia 2012 
menunjukkan, 48 orang dari 1.000 remaja putri usia 15-19 tahun sudah melahirkan. 
Mantan Direktur Eksekutif Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia Inang 
Winarso menambahkan, perkawinan di usia anak memperpanjang usia reproduksi 
perempuan dan meningkatkan peluang perempuan untuk lebih sering hamil.
19
 
                                                          
19
 Mubasyarah, “Analisis Faktor Penyebab Pernikahan Dini dan Dampaknya Bagi 
Pelakunya”, Yudisia, vol. 7, no.2 (Desember 2016), h. 409. (Diakses 04 Mei 2017). 
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Pernikahan dini adalah sebuah pernikahan yang salah satu atau kedua 
pasangan berusia dibawah 19 tahun atau sedang mengikuti pendidikan di sekolah 
menengah atas. Jadi, sebuah pernikahan disebut pernikahan dini, jika kedua atau 
salah satu pasangan masih berusia dibawah 18 tahun (masih berusia remaja) 
Dalam Undang-Undang Perkawinan terdapat beberapa pasal diantaranya pada 
pasal 1 yang menyatakan bahwa perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang 
pria dan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujan membentuk keluarga atau 
rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. 
Pada pasal 2 menyatakan bahwa Perkawinan adalah sah apabila dilakukan 
menurut hukum masing-masing agama dan kepercayaan itu, dan tiap-tiap perkawinan 
dicatat menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku. Untuk membangun 
harmonisasi harus paham antara hak dan kewajiban masing-masing dan untuk 
mengetahui itu semua harus dibutuhkan bimbingan agama yang menjelaskan batas-
batas hak serta kewajiban dengan adil dan bijaksana. Jika semua suami istri menepati 
kewajibannya, tentu akan tertunaikan pula hak dengan sendirinya. Apabila suami 
telah memenuhi kewajiban terhadap istri dengan sebaik-baiknya, maka hak istri telah 
tertunaikan. Demikian juga apabila istri telah menunaikan kewajibannya terhadap 
suami, hak suami pun telah tertunaikan. 
Pernikahan dini pada remaja pada dasarnya berdampak pada segi fisik 
maupun biologis remaja, yaitu : 
A. Dampak bagi remaja yang melakukan pernikahan dini yaitu: 
1. Remaja yang hamil akan lebih mudah menderita anemia selagi hamil dan 
melahirkan, salah satu penyebab tingginya kematian ibu dan bayi 
2.  Kehilangan kesempatan mengecap pendidikan yang lebih tinggi. 
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Pada kondisi tertentu, anak yang melakukan pernikahan dini cenderung tidak 
memperhatikan pendidikannya, apalagi ketika menikah langsung memperoleh 
keturunan, ia akan disibukkan mengurus anak dan keluarganya, sehingga hal ini dapat 
menghambatnya untuk melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi. Menurut Sena 
pelaku pernikaan dini Sena (20 Tahun) “de’nagaga kesempatan massikolah nasabah 
masirini toni, apalagi ku engka tona anak” (sudah tidak ada lagi kesempatan untuk 
sekolah karena ada rasa malu, apalagi kalau sudah ada anak juga)
20
 Namun hal ini 
dapat diminimalisir dengan dukungan keluarga penuh, serta ada bantuan dalam 
kepengasuhan anak, akan dapat meminimalisir pasangan pernikahan dini untuk dapat 
terus malanjutkan studinya. 
3. Interaksi dengan lingkungan teman sebaya berkurang. 
Bagaimanapun status baik sebagai suami maupun istri turut memberikan 
kontribusi dalam berinteraksi sosial dengan lingkungannya. Bagi pasangan 
pernikahan dini, hal ini dapat berpengaruh dalam berhubungan dengan teman sebaya. 
Mereka akan merasa canggung atau enggan bergaul dengan teman sebayanya. 
Mereka berada pada kondisi yang tidak menentu dalam status sosial, karena ketika 
bergaul dengan orang tua, relitasnya mereka masih remaja, begitu juga sebaliknya, 
mau main dengan teman sebayanya yang remaja, kenyataannya mereka sudah 
berstatus sebagai suami maupun istri. Hal ini akan menyebabkan mereka mala 
justmen yaitu penyesuaian diri yang salah. Maka bereka harus mampu beradaptasi 
dengan lingkungan sosialnya dengan baik. 
4. Sempitnya peluang mendapat kesempatan kerja yang otomatis meningkatkan 
kemiskinan (status ekonomi keluarga rendah karena pendidikan yang minim) 
                                                          
20
 Sena (22 tahun), pelaku pernikahan dini, Wawancara, Gattareng, 26 April 2017. 
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B. Dampak bagi sang anak : 
1. Lahir dengan berat rendah, sebagai penyebab utama tingginya angka kematian ibu 
dan bayi 
2.  Cedera saat lahir 
3. Komplikasi persalinan yang berdampak pada tingginya angka kematian. 
C. Dampak bagi keluarga yang akan dibina : 
1.  Kekerasan terhadap istri yang timbul karena tingkat berpikir yang belum matang 
bagi pasangan muda tersebut 
2. Kesulitan ekonomi dalam rumah tangga 
3. Pengetahuan yang kurang akan lembaga perkawinan 
4. Rerelasi (menjalin hubungan kembali) yang buruk dengan keluarga. Landasan 
religious dalam layanan bimbingan agama bagi calon pasutri. 
Pernikahan dini memiliki dampak sebagai berikut: 
1. Pernikahan usia dini ada kecenderungan sangat sulit mewujudkan tujuan 
perkawinan secara baik. Dampaknya yaitu pernikahan hanya membawa 
penderitaan. Mussing (48 Tahun) ”maegani massarang apa engkatonaro 
de’nassicocokiwi, engkana anakna seddi na massarang” (sudah banyak yang 
bercerai karena sudah tidak ada kecocokan lagi meskipun sudah punya anak)
21
 
2. Pernikahan usia dini sulit mendapat keturunan yang baik dan sehat. Dampaknya 
yaitu anak rentan dengan penyakit. 
3. Pernikahan mempunyai hubungan dengan masalah kependudukan. Dampaknya, 
ternyata bahwa batas umur yang rendah bagi seorang wanita untuk kawin, 
mengakibatkan laju pertumbuhan penduduk sangat cepat. Terlepas dari pro-kontra 
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 Mussing (48 tahun), Warga Desa Gattareng, Wawancara, Gattareng, 27 April 2017. 
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pernikahan dini disadari ataupun tidak pernikahan dini bisa memberi dampak yang 
negatif, di antaranya: 
1. Pendidikan anak terputus:  
Pernikahan dini menyebabkan anak putus   sekolah hal ini berdampak pada 
rendahnya tingkat pengetahuan dan akses informasi pada anak. 
2. Kemiskinan:  
Dua orang anak yang menikah dini cenderung belum memiliki   penghasilan 
yang cukup atau bahkan belum bekerja. Hal inilah yang menyebabkan pernikahan 
dini rentan dengan kemiskinan. 
3. Kekerasan dalam rumah tangga:  
Dominasi pasangan akibat kondisi psikis yang masih labil menyebabkan 
emosi sehingga biasa berdampak pada Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT). 
Rusman (45 Tahun) ”engka terjadi nasabah tuli yanganui kulakkenna nasalai 
lakkena lao sompe nala maneng anakna”(sudah ada terjadi karena sering terjadi 
kekerasan dia meninggalkan suaminya merantau membawa semua anaknya)
22
 
4. Kesehatan psikologi anak: 
Ibu yang mengandung diusia dini akan mengalami trauma berkepanjangan, 
kurang sosialisasi dan juga mengalami krisis percaya diri 
5. Anak yang dilahirkan:  
Saat anak yang masih bertumbuh mengalami proses kehamilan, terjadi 
persaingan nutrisi dengan janin yang dikandungnya, sehingga berat badan ibu hamil 
seringkali sulit naik, dapat disertai dengan anemia karena defisiensi nutrisi, serta 
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 Rusman (45 tahun), Guru SD Gattareng, Wawancara, Gattareng, 27 April 2017. 
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berisiko melahirkan bayi dengan berat lahir rendah. Didapatkan bahwa sekitar 14% 
bayi yang lahir dari ibu berusia remaja di bawah 17 tahun adalah prematur. Anak 
berisiko mengalami perlakuan salah dan atau penelantaran. Berbagai penelitian 
menunjukkan bahwa anak yang dilahirkan dari pernikahan usia dini berisiko 
mengalami keterlambatan perkembangan, kesulitan belajar, gangguan perilaku, dan 
cenderung menjadi orangtua pula di usia dini.
23
 
6. Kesehatan Reproduksi:  
Kehamilan pada usia kurang dari 17 tahun meningkatkan risiko komplikasi 
medis, baik pada ibu maupun pada anak. Kehamilan di usia yang sangat muda ini 
ternyata berkorelasi dengan angka kematian dan kesakitan ibu. Disebutkan bahwa 
anak perempuan berusia 10-14 tahun berisiko lima kali lipat meninggal saat hamil 
maupun bersalin dibandingkan kelompok usia 20-24 tahun, sementara risiko ini 
meningkat dua kali lipat pada kelompok usia 15-19 tahun. Hal ini disebabkan organ 
reproduksi anak belum berkembang dengan baik dan panggul juga belum siap untuk 
melahirkan 
Bila dianalisis dampak negatif pernikahan dini lebih banyak dari pada 
damapak positifnya.untuk itu perlu adanya komitmen dari pemerintah dalam 
menekan angka pernikahan dini di Indonesia. Pernikahan dini bisa menurunkan 
Sumber Daya Manusia Indonesia karena terputusnya mereka untuk memeroleh 
pendidikan. Alhasil, kemiskinan semakin banyak dan beban Negara juga semakin 
menumpuk.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1 Faktor penyebab remaja nikah dini adalah faktor ekonomi, orang tua, 
kecelakaan, media massa internet, tradisi keluarga, kebiasaan dan adat istiadat 
2 Orang tua memandang nikah dini sebagai sebuah keterpaksaan karena 
kecelakaan dan diterima sebagai proses alamiah, tokoh masyarakat 
memandang pernikahan dini sebagai bentuk ketidakpatuhan terhadap undang-
undang, maka harus ada upaya pencegahan dari berbagai pihak. Pernikahan 
dini terjadi karena kurangnya perhatian orang tua dan adanya pengaruh 
negatif dari penggunaan media sosial.  
3 Dampak nikah dini dalam membangun keluarga berupa munculnya persoalan 
kemiskinan karena rendahnya pendidikan, rendahnya kesehatan ibu dan anak 
karena minimnya tingkat pengetahuan tentang kesehatan, tingginya angka 
putus sekolah, interaksi teman sebaya berkurang, sempitnya peluang 
mendapat kerja, rawan terjadinya tindakan KDRT.  
Dengan demikian, penelitian ini secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa 
pernikahan dini lebih banyak dampak negatifnya daripada manfaatnya.  
B. Implikasi Penelitian 
 Adapun Implikasi dari penelitian ini yaitu :  
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1 Perlu dilakukan upaya pencegahan, pendampingan, dan penyuluhan kepada 
masyarakat secara berkelanjutan dari berbagai pihak yang terkait. 
2 Perlu penguatan tokoh masyarakat dan tokoh agama sebagai control sosial, 
meningkatkan peran orang tua dan tokoh pendidikan untuk mendorong anak 
kembali bersekolah.  
3 Perlu penelitian lebih lanjut yang bersifat pengembangan berupa sosialisasi 
pendampingan, pencegahan, dan penyuluhan bagi Remaja dan Orang Tua.  
4 Penyusun berharap agar masyarakat tidak berfikir pendek dalam meyikapi hal 
ini, namun berfikir panjang kedepan, karena pernikahan tidak hanya untuk 
sementara waktu saja, melainkan untuk selamanya. 
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